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ABSTRAK

Nama . Siti Karmila

NIM : 200101060

Fakultas/Prodi : Syari’ah dan Hukum/ Hukum Keluarga

Judul Skripsi : Tuntutan Nafkah Iddah Bagi Istri Nusyiz (Studi Kasus
Putusan Nomor 440/Pdt.G /2020/MS. Bna

Tebal Skripsi :87 Halaman

Tanggal Sidang :13 January 2025

Pembimbing | : Mursyid Djawas, S.Ag.M.HI

Pembimbing Il : Gamal Achyar, Lc.,M.Sh

Kata Kunci : Nafkah Id'dah, Istri Nusyiiz

Kedudukan hukum nafkah bagi isteri yang berbuat nusyiiz, menurut
kesepakatan para imam madzhab, hukumnya adalah haram dan dapat
menggugurkan hak nafkah. Masing-masing suami isteri wajib berlaku yang baik
terhadap pasangannya. Demikian yang terjadi dalam putusan ini hakim
memberikan nafkah kepada istri yang secara Kkriteria tergolong nusyiz, maka
dari itu peneliti tertarik untuk meneliti dasar pertimbangan hakim dalam
memutuskan perkara tersebut. Masalah yang diteliti dalam skripsi ini ada 3 yaitu
pertama bagaimana duduk perkara dalam putusan nomor 440/Pdt.G/2020/Ms.
Bna. kedua, apa dasar pertimbangan hakim dalam mengabulkan permohon
dalam putusan nomor 440/Pdt.G/2020/Ms. Bna. Ketiga, apa tinjauan hukum
Islam terhadap putusan nomor 440/Pdt.G/2020/Ms. Pada penelitian ini
menggunakan Metode yuridis normative yaitu dengan jenis kualitatif dan
pengumpulan data dengan cara observasi wawancara, dan studi perpustakaan.
Maka untuk menjawab penelitian tersebut pertama, dalam putusan Nomor
:440/Pdt.G /2020/MS. Bna. Sesuai ketentuan Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang
Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan, bahwa perselisinan keduanya sudah
sejak tahun 2014 dimana keduanya tidak bisa dirukunkan kembali yang
menjadikan pelanggaran istri sering membantah, dan tidak patuh serta sifatnya
yang membangkang namun, tetap meminta hak nafkahnya. Kedua dalam
putusan Nomor :440/Pdt.G /2020/MS. Bna bahwa hakim mempertimbangkan
bahwa dari kriteria tersebut termasuk dalam nusyiz dalam pengertian figih,
namun pengertian secara umum sangat sulit membuktikan perilaku nusyiiz, ini
bukan tergolong dari nusyiiz yang berat seperti murtad yang membahayakan
akidah, ini hanya nusyiz ringan atau sifat istri yang ingkar kepada suami,
sehingga tidak memasuki nusyiiz secara fatal, hakim juga mengangap bahwa
setelah perceraian istri berhak mendapatkan nafkah untuk kemaslahatannya.
sehingga batasan nusyiiz dari pendapat hakim dengan para ulama sendiri sangat
berbeda. Ketiga dalam putusan Nomor :440/Pdt.G /2020/MS. Bna bahwa hakim
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dalam mengacu terhadap pemberian nafkah yaitu bersumber pada ayat Al Quran
Qs. Ath-Talag [65]: 6-7. Dan juga pada perma nomor 3 tahun 2017, tanpa
melihat adanya nusyiiz, sebab secara Hukum Islam hanya mengakui nafkah
id'dah bagi istri yang tidak nusyiz. Namun, Hakim dalam putusan ini tetap
menetapkan nafkah Rp. 3.000.00 sesuai dengan kemampuan suaminya.
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TRANSLITERASI
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab
i alif tidak tidak dilambangkan

dilambangkan

- ba b be
< fa t te
& sa $ es (dengan titik di atas)
z jim J je
C ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
B) ra r er




J zai z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye

) sad $ es (dengan titik di bawah)
S dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za y. zet (dengan titik di bawah)
g "ain | koma terbalik (di atas)
& gain g ge

— fa f ef

3 gaf q Ki

d kaf k ka

J lam I el

- mim m em

O nun n en

5 wau w we

e ha h ha

c hamzah ‘ apostrof




1. vocal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
z fathah a a
- kasrah i i
: dammah u u

b. Vocal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai
berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi VVokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
.. fathah dan ya ai adanu
B fathah dan wau au adanu

Xi




Contoh:

2. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

N \ [
. N oy 0 R
Lo - N o

dss

kataba
fa'ala
suila
kaifa

haula

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
...s...) | fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
S kasrah dan ya i I dan garis di atas
.5 dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- & gala
- e rama
- JB qila
- U3 yagalu

3. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1 Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.




2 Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3 Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua Kkata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
JikYi4=35  raudah al-atfal/raudahtul atfal

iﬁﬁ‘ G\ al-madimah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
il talhah

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

= 0% nazzala
- 50 al-birr
5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu JI, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh:
- J&3 ar-rajulu
- A&l al-galamu
- Sl asy-syamsu
- 0 al-jalalu
6. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

433

- x0 fa’khuzu
- 5 syai'un
- ¢35 an-nau’u
-4 inna
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

- GOSN A s ) s Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/

Xiv



Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- LR 53 Al Ay Bismillahi majreha wa mursaha
8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Gadladl Gy dAeal) Alhamdu lillahi rabbi al-alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- el gl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

Contoh:
- Ea) e A Allaghu gafiirun rahim
- ke 53N Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an
9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.

Catatan:

Modifikasi
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1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4

Lampiran 5

DAFTAR LAMPIRAN

. Surat Keputusan (SK) Bimbingan

: Surat Permohonan Izin Untuk Melakukan Penelitian
: Verbatim Wawancara

: Daftar Gambar Penelitian

: Daftar Riwayat Hidup
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hak dan kewajiban suami istri dalam rumah tangga bersifat balance yang
tanpa ada diunggulkan salah satunya, sebagaimana perkawinan adalah
mewujudkan kedamaian dan ketentraman hidup serta menumbuhkan rasa kasih
sayang khususnya antara suami-istri, dalam kalangan keluarga yang lebih luas,
bahkan dalam kehidupan umat manusia pada umumnya.! Jika salah satu pihak
melalaikan sebuah kewajibannya bisa dipastikan akan terjadi berbagai problem
rumah tangga seperti kesalahpahaman, perseteruan secara terus menerus
sehingga berdampak pada rapuhnya bangunan kehormanisan rumah tangga, oleh
sebab itu masing masing pihak saling menjaga atas sikap dan perilakunya dalam

rumah tangga.

Relasi Hidup Bersama antar suami istri tidak bisa dipungkiri sebab
muncul berbagai konflik, baik timbul oleh pihak istri maupun dari suami atau
bahkan ada dari pihak ketiga, indikasi berbagai penyebab terjadinya konflik
dalam rumah tangga oleh kurang nya saling memahami antara suami istri
kurangnya saling pengertian, sehingga menimbulkan pembangkangan atau
keengganan dalam melaksanakan sesuatu kewajiban yang menjadi suatu hak

baginya, sehingga dalam Islam pembangkangan disebut dalam Nusyiiz.

Relasi dalam rumah tangga yang didasari oleh syariat islam saling
memahami kedudukan masing masing, hingga tidak berakibat pada
pembangkang yang berkelanjutan. Oleh karena itu selalu perpijak pada aturan
aturan Allah dan Rasulullah, sehingga ikatan yang telah dibuat bukan hanya
sekedar perjanjian berdemensi sosial, namun ikatan yang terjadi antara suami

istri dan wali, keluarga dari pihak istri atau secara keseluruhan dengan istri atau

L A Hamid Sorong, Perkawinan Islam di Indonesia, (Banda Aceh : Pena , 2010),
him. 3.
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suami sendiri, yang menjadikan sebuah bentuk perjanjian yang berdemensi
Agidah dan ubudiyah yang langsung dari rabbul izzati.

Nusyiiz adalah istilah untuk menyebutkan persoalan yang terjadi antara
suami dan istri. Namun pada umumnya Nusyiz diartikan sebagai sikap tidak
senang istri yang tidak taat kepada suami?. Ayat alquran yang menjadi dasar
Nusyiiz terletak pada surah An Nisa ayat: 34
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Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang
saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita
yang kamu khawatirkan nusyiz nya, maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari

jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi
Maha Besar. (An-Nisa :34)

Pada ayat ini menjelaskan Tentang adanya rnusyiz yang dilakukan oleh
isteri, ayat ini juga menerangkan tentang langkah-langkah yang harus dilakukan
untuk menyelesaikan masalah rnusyiiz yang terjadi disana, dijelaskan bahwa

Langkah pertama yang harus dilakukan ialah dengan menasihati isteri. Namun

Jjika masih tetap nusyiz, hendaknya tidur terpisah. Dan jika masih saja tidak

berubah, hendaknya dipukul, tentunya dengan pukulan yang mendidik,
bukan yang menyakitkan.

2 Raghib al-Isfahani, Mu jam Mufradat li Alfaz al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, T.T.),
him. 806.



Selanjutnya dalam, hadis Rasulullah Saw bersabda;
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Artinya: Dari Abu Hurrah ar-Rugasyi, Nabi Muhammad Saw Bersabda:

Maka jika kalian takut akan nusylz mereka, jauhilah mereka dari
ranjang-ranjangnya. (HR Ahmad).®

Nusyiz ¢ menurut Ar Raghib al Asfahani, ialah seorang perempuan
berbuat durhaka kepada suaminya dan mengangkat dirinya dari berbuat ketaatan
pada suaminya.* Sedangkan menurut As Suyuti dalam tafsirnya Al Jalalain yang
dimaksud nusyiiz “ adalah para perempuan yang bermaksiat (membangkang)
ketika tampak jelas perintah dari suaminya.’> Sedangkan menurut Dr. H. Abdul
Mustagim, M.A. dalam bukunya Paradigma Tafsir Feminis® mengungkapkan
bahwa yang disebut nusyiz adalah legitimasi kepemimpinan laki-laki atas
perempuan dan jika terjadi nusyiz pembangkangan, maka laki-laki melakukan
tindak kekerasan Dalam al quran terdapat salah satu konsep pemahaman rnusyiiz
yang tidak responsifnya dalam satu pasangan suami atau istri dalam
menjalankan kewajiban rumah tangga berakibatkan pada ketidakhormanisan

relasi sebagai suami istri .

Indikasi nusyiiz nya seorang istri dapat diartikan dari dua hal. Pertama
istri merasa derajatnya melebihi dari suaminya, sehingga dia tidak
melaksanakan bentuk kewajibanya sebagai istri, keadaan seperti ini sangat
rentan terhadap sikap pembangkangan istri terhadap perintah suaminya, hingga

istri meremehkan suami. Kedua, berpaling dan membenci suami, sehingga

8 Abu Daud Sulaiman, Sunan Abi Dawud, Cet-1, Jilid-3, (Beirut: Darular-Risalah al -
Alamiah, 2009), him. 479.

4 Ar Raghib Al Asfahani, Mu “jam Mufradat Lil Alfadzil Qur“an, Beirut-Libanon : Dar
El Kotob IImiyyah, 2008, him. 548.

5 Jalaluddin As Suyuthi, Tafsir Jalalain, Qairo: Dar El Hadits, tt. juz.1, him, 60.

6Abdul Mustagim, Tafsir Feminis Versus Tafsir Patriarkhi: Telaah Kritis Penafsiran
Dekonstruksi Riffat Hasan, Yogyakarta: Sabda Persada, 2003, him. 65-72.



adanya relasi terhadap suami istri dalam ketidakhormanisan rumah tangga,
dijelaskan menurut mufassir ibnu katsir, bahwa nusyiz merasa lebih tinggi yang
artinya apabila seorang Wanita dikatakan nusyiz manakala ia angkuh atau
sombong kepada suaminya, sehingga ia membenci dan tidak menjalankan
kewajiban sebagai istri, maka kewajiban suami untuk menasehati serta menakut
nakuti istri dengan siksaan allah yang pedih, serta ketaatan istri kepada suami

dan serta mengharamkan maksiat kepadanya.

Seorang istri dianggap nusyiz ketika melalaikan kewajiban utamanya
yaitu menaati perintah suami secara lahir batin. Ketika istri meninggalkan
kewajiban tersebut, maka kewajiban suami terhadap istri dalam memberikan
nafkah tidak berlaku lagi dan telah gugur baik ketika masih dalam ikatan
perkawinan maupun pasca perceraian karena talak, sebagaimana dijelaskan
dalam Pasal 80 ayat 4, ayat 5, dan 7.” Dalam pandangan madzhab Syafi'i
indikator istri dikatakan nusyuz atau keluar dari ketaatan kepada suami yaitu
manakala istri keluar rumah tanpa izin suami, bepergian tanpa izin suami, tidak
membukakan pintu rumah untuk suami, istri enggan diajak berhubungan badan
tanpa adanya ‘udzur, atau ketika suami memanggilnya istri justru sibuk dengan
kepentingannya sendiri. Dan sayyid qutub menafsikan bahwa nusyiz adanya
ketidak hormanisan dalam sebuah pernikahan. Akibatnya, kewajiban suami dan
hak istri dalam hal nafkah baik dalam pernikahan maupun nafkah pasca

perceraian menjadi gugur manakala istri berbuat nusyiiz.®

Kemudian kewajiban memberi nafkah kepada bekas istri dalam Islam

disebutkan dalam surat at- Thalag ayat 1.

" Dhoni Yusra, "Perceraian dan Akibatnya," Lex Jurnalica, no. 3 (2015), him, 32.
8 Musthofa Al Khin dan Musthofa Al Bugho. Al Fighu Al Manhaji Al Madzhab Al
Imam As Syafi'i, Juz 4, (Damaskus: Daar al Qolam, 1992), him. 107.
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Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi)
iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah
kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah
mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka
mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah
dan barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah, maka
sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu

tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal
yang baru. (at-Thalag ayat 1).

Nafkah adalah pemenuhan kebutuhan isteri oleh suami berupa makanan,
tempat tinggal, pembantu, dan perobatan. Nafkah merupakan suatu yang wajib
bagi suami terhadap isterinya. Akad nikah yang sah merupakan hal yang
menimbulkan kewajiban nafkah suami terhadap isterinya. Sebaliknya, di atas
pundak suami terdapat kewajiban untuk menafkahi isterinya. Jaminan nafkah
suami terhadap isteri terdiri dari tiga hal yaitu, makanan, pakaian, dan tempat
tinggal Nafkah isteri merupakan tanggungan suami. Jika isteri sombong dengan
fitrahnya (artinya tidak menjalankan kewajibannya sebagai isteri) dalam rumah
tangga, maka isteri berhak untuk tidak dinafkahi. Dalam fikih, istilah tersebut
dinamakan dengan nusyiiz. Isteri yang nusyiz berarti seorang isteri yang keluar
dari ketaatan terhadap suaminya®. Nusyiz haram hukumnya karena telah
menyalahi yang telah ditetapkan Al-Qur’an dan Hadits Nabi saw. Isteri yang

nusyiiz merupakan suatu pelanggaran dalam rumah tangga.

® Al-Imam al-Muhyiddin al-Nawaw1, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzzab, (Beirut: Dar al-
Kutub Al-lIImiyah, 2011), Jilid 22, him. 177.



Dan apabila perceraian dikabulkan, maka akan menimbulkan sebuah
akibat, yang terdapat pada KHI pasal 149 menjelaskan tentang akibat dari
putusnya perkawinan karena talak, di antaranya: (1) Suami wajib memberikan
mut’ah yang layak kepada bekas isterinya. (2) Memberikan nafkah, maskan, dan
kiswah selama masa iddah kecuali bekas isteri yang dijatuhi talak ba’in atau
nusyiiz dan dalam keadaan hamil. *° Berbicara tentang nafkah yang diberikan
suami kepada mantan istrinya yang telah ditalak merupakan sebuah kewajiban
bagi suami termasuk nafkah selama masa tunggu (nafkah id’dah). Nafkah
id 'dah adalah nafkah yang diberikan suami kepada mantan istri setelah terjadi
perceraian melalui Putusan Pengadilan.!* Akan tetapi seorang istri yang
diceraikan suaminya sebab nusyiiz, maka gugur baginya nafkah id’dah. Seperti
disebutkan dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 152 yang berbunyi “Bekas istri

berhak mendapat nafkah id dah dari bekas suaminya, kecuali bila ia nusyiz.”

Namun dalam fakta nya terdapat hal yang berbeda dengan hal yang
terjadi dilapangan. Seperti yang terdapat dalam putusan cerai talak mahkamah
syariah Banda Aceh Nomor 440/Pdt.G /2020/MS. Bna dimana pihak Pemohon
dalam posita nya mendalilkan bahwa Termohon sering membantah dan tidak
patuh kepada Pemohon, dan pemohon juga Termohon mengambil barang milik
Pemohon tanpa sepengetahuan Pemohon, sehingga secara pengertian dari
kriteria tersebut tergolong dalam nusyiz namun pada dasarnya secara alquran
tidak dijelaskan secara rinci mengenai tantang pemberian nafkah terhadap istri
nusyiiz, dan kriteria nusyiz juga tidak dijelaskan secara merinci sehingga banyak

membutuhkan pendapat dari para ulama mengenai tentang nusyiz.

Sehingga dalam putusan ini istri tetap meminta hak nya apabila terjadi

perceraian yang merupakan nafkah id’dah, meskipun secara dalil membenarkan

10 Kompilasi Hukum Islam dilengkapi Undang-Undang Perkawinan, him. 367-36.

11 Riyan Ramdani, “Penentuan Besaran Nafkah Madhiyah, Nafkah Id ‘dah dan Mut’ah
Dalam Perceraian di Pengadilan Agama”, Adliya: Jurnal Hukum dan Kemanusiaan, Vol. 15,
No. 1, 2021, him. 45.

12 Kompilasi Hukum Islam dilengkapi Undang-Undang Perkawinan, 368, him. 70.



masuk dalam Kkriteria nusyiz, namun ada alasan lain mengapa hakim dalam

mengabulkan permohon ini.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian

pada putusan tersebut dengan Judul “tuntutan nafkah id’dah bagi istri nusyiz
(Studi kasus Putusan Nomor 440/Pdt.G /2020/MS. Bna)

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan

pokok masalah sebagai berikut:

1.

8.

Bagaiman duduk perkara terhadap tututan nafkah istri nusyiz dalam
putusan nomor 440/Pdt.G /2020/MS. Bna

Bagaimana dasar pertimbangan hukum Majelis Hakim Mahkamah
Syar’iyyah Banda Aceh terhadap tuntutan nafkah istri nusyiiz dalam
putusan Nomor 440/Pdt.G /2020/MS. Bna

Analisis Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap tututan nafkah
istri dalam putusan nomor 440/Pdt.G /2020/MS. Bna

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui bagaimana duduk perkara terhadap putusan
No0.440 /Pdt.G/2020/Ms.Bna

Untuk menjelaskan dasar pertimbangan hukum Majelis Hakim
Mahkamah Syar’iyyah Banda Aceh dalam tuntutan nafkah isteri
nusy(z pada putusan No.440 /Pdt.G/2020/Ms.Bna

Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam dalam putusan No0.440
/Pdt.G/2020/Ms.Bna.

D. Kajian Pustaka



Pembahasan dan kajian terkait dengan tuntutan nafkah istri Nusyiz
,namun sepanjang penulis belum ada yang menulis mengenai pihak istri
menuntut adanya nafkah terhadap dirinya sebagai pelaku nusyiiz bagaimana
maka diantara beberapa tulisan baik jurnal maupun karya tulis yang relavan

dengan penelitian ini.

Skripsi yang ditulis oleh Tajuddin, prodi hukum keluarga fakultas
syariah dan hukum universitas islam negeri syarif hidayatullah, Jakarta, tahun
2011, dengan judul (nusyiz sebagai alasan perceraian) yang menjelasakan
bahwa bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap istri. yang melakukan
nusyiz dan bagaimana hakim memutuskan perkara terhadap istri nusyiz tetap

mendapatkan nafakah setelah perceraian.®

“Artikel karya M lIkhlasul Ama dan Siti Zulaicha, dengan judul Ex
Officio Hakim Dalam Menentukan Nafkah Id dah Istri Nusyiz Pada Putusan
Verstek, yang ditulis pada tahun, 2023, jurnal ini menjelaskan tentang,
pemberian nafkah id’dah bagi Termohon nusyiz pada putusan verstek tersebut
hakim mendasarinya atas rasa keadilan dan atas dasar kesanggupan dari
pemohon. pemberian nafkah id’dah bagi Termohon nusyiz bertentangan dalam
perspektif Syafi'iyyah sehingga mengunakan bahan hukum dan berfokus pada
peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan putusan pengadilan yakni
UU No. 1/1974 tentang Perkawinan, PP No. 9/1975 tentang pelaksanaan UUP,
KHI*

Artikel karya Umniyatul Labibah dengan judul Redefinisi Nusy(z
Dengan Pendekatan Magésid Asy-Syari’ah, yang ditulis tahun 2020, jurnal ini

mejelasakan mengenai Beberapa definisi yang lebih egaliter di antaranya

1B Tajuddin. Nusyiiz Sebagai Alasan Perceraian, (Skripsi), Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2011, him. 15.

14 'M Ikhlasul Ama dan Siti Zulaicha, Ex Officio Hakim dalam Menentukan Nafkah
Id’dah Istri Nusyiiz Pada Putusan Verstek, Jurnal Sakina: Journal Of Family Studies, Vol. 7,
2023, him. 15.



memandang nusydz sebagai ketidakharmonisan dalam keluarga atau kejahatan
mental yang terjadi di dalam keluarga. Tindak kekerasan sebenarnya merupakan
sesuatu yang tidak diperlukan, karena alih-alih akan mengembalikan
keharmonisan keluarga justru malah memperuncing permasalahan, sehingga
menunjukan apakah sejalan dengan maqgasid syariah denagn adanya Tindakan

kemanusian.'®

Skripsi yang ditulis oleh Zihan Fahira, dengan judul Nafkah Istri Nusyiiz
Dalam Perkara Cerai Talak Menurut Figih Shafiiyah pada (Analisis Putusan
Nomor 298/Pdt.G/2017/Ms. Bna), yang menjelaskan pada perkara ini ada nya
kontradiktif antara pendapat fikih shafiyyah dengan putusan hakim terhadap
perkara tersebut dengan adanya penolakan tututan nafkah terhadap istri nusyiiz,
yang menjadikan alasan istri nusyiiz disebabkan suami diusi dari rumah, namun
jika dimuka persidangan istri berhak mendapatkan nafkah namun adanya

penolakan terhadap tututan perkara tersebut.®

Artikel Mughniatul llma dengan Kontekstualisasi konsep nusyiiz di
Indonesia, yang menjelaskan pemaknaan ulang terhadap konsep nusyiiz agar
semangat Hukum Islam dalam menjawab permasalahan umat yang selalu

sejalan dengan syariat.!’

Jurnal karya Heniyatun dan dkk, dangan judul Pemberian Mut’ah Dan
Nafkah Id’dah dalam Perkara cerai gugat, mengenai Pemberian mut’ah dan
nafkah id’'dah dalam perkara cerai gugat mengakomodasi pendapat madzhab
Hanafi yang menyatakan bahwa perempuan itu berhak juga menerima nafkah

belanja, pakaian dan tempat tinggal, kecuali perempuan itu beriddah karena

15 Umniyatul Labibah, Redefinisi Nusy(z Dengan Pendekatan Magasid Asy-Syari’ah,
Jurnal Study Alquran dan Hukum, Vol. VI No. 01, Mei 2020, him, 15.

16 Zihan Fahira, Nafkah Istri Nusyiz dalam Perkara Cerai Talak Menurut Figih
Shafiiyah, (Skripsi), Universitas Islam Negeri Ar Raniry. Banda Aceh, 2022, him. 15

17 Mughniatul Ilma. Kontekstualisasi Konsep Nusyiiz di Indonesia, jurnal, Vol. 30 No.
01, januari- juni 2019, him. 15.
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perpisahan yang disebabkan oleh pelanggaran istri, hal ini dengan berlandaskan
pada firman Allah Swt dalam surat At Thalag.8

Jurnal karya Moh. Subhan, dengan judul Rethinking Konsep Nusyiiz
Relasi Menciptakan Hormanisasi dalam Rumah Tangga, yaitu mengenai
tentang konsep dasar dalam berumah tangga terbentuknya keluarga yang
Bahagia dan Sejahtera hingga tercapainya relasi suami istri yang berjalan

harmonis®®

Skripsi karya Muhammad Rizki, judul Nusyiz Perspektif Hukum Islam
di Indonesia (Studi Kasus Perceraian di Pengadilan Agama Jakarta Pusat)
menunjukkan bahwa kurangnya ilmu tentang cinta menyebabkan tidak adanya
keharmonisan dalam rumah tangga, hal inilah menjadi penyebab tingginya
angka perceraian di Pengadilan Agama Jakarta Pusat. Sehingga inilah tugas
penulis untuk bagaimana menyelesaikan problematik nusyiz agar tidak terjadi

perceraian.?°

Skripsi karya Anggraini, judul pemberian nafkah id’dah dan mu ’tah
terhadap istri yang nusyuz perspektif hukum positif dan Hukum Islam (Studi
Putusan - Hakim No0.677/Pdt.G/2016/PA.Bn) yang menunjukkan hakim
menetapkan nafkah mut’ah dan id’dah kepada kepada bekas istri yang nusyiiz

padahal mantan istri tidak mengajukan permohonon nafkah.?*

Skripsi karya Amza Maulana judul Nafkah Id’dah Pada Cerai Talak
Istri Yang Nusyuz (Analisis Putusan Pengadilan Agama Jakarta Barat No

18 Heniyatun, Pemberian Mut’ah dan Nafkah 1d’dah dalam Perkara Cerai Gugat,
Jurnal Studi Islam, Vol.21, No.1, Special Issue 2020, him. 15

19 Moh. Subhan, Rethinking konsep Nusyiiz Relasi Menciptakan Hormanisasi dalam
Rumah Tangga, Jurnal Syariah dan Hukum, vol.4, no 2, desember 2019, him. 15.

20 Muhammad Rizki, Nusyiiz Perspektif Hukum Islam di Indonesia, Studi Kasus
Perceraian di Pengadilan Agama Jakarta Pusat (skripsi), Institut Perguruan Tinggi limu Al
Quran Jakarta, 2017, him. 15.

2L Anggraini, Pemberian Nafkah Id’dah dan Mu’tah Terhadap Istri Yang Nusyiiz
Perspektif Hukum Positif dan Hukum Islam, Studi Putusan Hakim No.677/Pdt.G/2016/PA.Bn
(skripsi), Universitas Islam Negri Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022, him. 10.
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585/Pdt.G/2017/Pa.Jb) yang membahas bekas istri yang ditalak raj i akibat
nusyiz tidak berhak mendapatkan nafkah namun pada putusan ini hakim

memutuskan istri berhak mendapatkan nafkah.??

E. Penjelasan Istilah

Sebagai informasi lebih lanjut untuk memenuhi skripsi ini penulis
menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dari judul ini untuk menghindari
kesalahpahaman dan kebingugan bagi pembaca. Adapun istilah-istilah tersebut

adalah sebagai berikut.
1. Nusyiz

Kata Nusyiiz yang berarti duduk kemudian berdiri, berdiri dari,
menonjol, menentang atau durhaka. Dalam konteks pernikahan maka

nusyiiz yang tepat untuk digunakan adalah”menentang atau durhaka”.?®

2. Nafkah id’dah

Nafkah id 'dah adalah nafkah yang diberikan suami kepada mantan

istri setelah terjadi perceraian melalui Putusan Pengadilan.?*

F. Metode Penelitian

Metode penelitian ialah cara yang dilaksanakan oleh seorang peneliti
untuk mengumpulkan, mengklarifikasikan dan menganalisa fakta-fakta yang

ada di tempat penelitian, dengan menggunakan ukuran-ukuran dan pengetahuan

22 Amza Maulana, Nafkah 1d’dah Pada Cerai Talak Istri, Analisis Putusan Pengadilan
Agama Jakarta Barat No. 585/Pdt.G/2017/Pa.Jb ( Skripsi), Universitas Islam Negeri
Hidayatullah, 2018, him. 10.

23 Ahmad Warson Munawir, Al Munawir Kamus Arab Indonesia, Yogyakarta, Pustaka
progresif, 1994, him, 1517.

24 Riyan Ramdani, “Penentuan Besaran Nafkah Madhiyah, Nafkah 1d 'dah dan Mut’ah
dalam Perceraian di Pengadilan Agama”, Adliya: Jurnal Hukum dan Kemanusiaan, Vol. 15,
No. 1, 2021, him 45.
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hal ini dilakukan untuk menemukan suatu kebenaran.?® Karena penelitian ini

bersifat yuridis normatif yaitu dengan cara meneliti bahan pustaka.

1. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan dan metode penelitian yang digunakan untuk
penelitian skripsi ini yaitu yuridis normatif yang dilakukan dengan cara
menelaah bahan hukum berupa teori teori, konsep konsep, asas asas hukum

yang berhubungan dengan penelitian ini.

2. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan data penelitian ini adalah library
research (Penelitian Kepustakaan), yaitu dengan mengkaji sumber-sumber dari
berbagai rujukan, seperti skripsi, artikel, buku, peraturan perundang-undangan
dan rujukan lainnya yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian

3. Sumber Data
Sumber data penelitian ini menggunakan sumber data primer dan

sumber data skunder:

a. Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer yaitu bahan hukum utama dalam penelitian ini
yang diproleh di Mahkamah Syariah Banda Aceh sebagai lokasi penelitian
yang berupa wawancara hakim sebagai informan terhadap studi kasus putusan
Nomor 440/Pdt.G /2020/MS. Bna

b. Bahan Hukum sekunder

%5 Koencoro Ningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia,1981),
him. 40.
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Bahan hukum skunder yaitu data yang diperoleh dari berupa literatur-
literatur yang berkaitan dengan tema penelitian baik berupa buku-buku, jurnal

dan tulisan seperti Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan sebagainya.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan mengungkap

fakta mengenai variable yang diteliti. Adapun teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Studi Perpustakaan Teknik pengumpulan data dari Mahkamah Syariah
Banda Aceh dan Kompilasi Hukum Islam.

b. Data dokumentasi merupakan merupakan pengumpulan data oleh
peneliti dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen dari sumber
terpercaya, baik berupa lembaran peraturan, buku, surat kabar, majalah

dan sebagainya.

5. Objektivitas Dan Validasi Data

Objektivitas dan validitas data merupakan ketepatan antara data yang
terjadi pada objek penelitian dengan data yang disampaikan oleh peneliti. Jadi
validitas data mempunyai kaitan yang sangat erat antara dengan data penelitian
yang didapatkan, atau dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara
yang dilaporkan dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang
diteliti. Dalam hal ini data yang valid akan didapatkan secara langsung dengan
proses wawancara dilapangan, serta analisis terhadap kasus pada Mahkamah

Syariah Banda Aceh.

6. Teknis Analisis Data
Penelitian lapangan penulis lakukan melalui dokumentasi dan
wawancara sedangkan penelitian pustaka penulis lakukan dengan membaca

dan menganalisis kitab-kitab, buku-buku, peraturan-peraturan, dan undang-
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undang serta putusan Mahkamah Syar’iyah yang berhubungan masalah yang
diteliti.

7. Pedoman Penulisan

Adapun teknik penulisan proposal ini penulis berpedoman pada buku
pedoman Penulisan Karya llmiah Mahasiswa, yang diterbitkan oleh Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh Tahun 2019

G. Sistematika Pembahasan

Supaya memudahkan penulis untuk menguraikan secara tepat, serta
mendapatkan suatu kesimpulan yang konkrit maka penelitian ini disusun terdiri
dari empat bab dan juga dilengkapi dengan sub bab sebagai penjelasan pada
objek pembahasan yang di perlukan. Adapun sistematika pembahasanya
sebagai berikut

Bab Satu Merupakan Bab Pendahuluan Yang Terdiri Dari Latar
Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Dan Manfaat

Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Bab Dua merupakan Tuntutan Nafkah Id’dah Istri Nusyuz yang akan
memuat tentang teori Nusyiz meliputi Pengertian Nusyiz dan Dasar Hukum,
adanya ketentuan terhadap pemberian Nafkah Id’dah, Faktor faktor istri
berbuat Nusyiiz.



15

Bab tiga, merupakan pembahasan tentang Tuntutan Nafkah Id dah Istri
Nusyiiz Dalam Putusan Mahkamah Syariah Banda Aceh (Studi Kasus Putusan
Nomor 440/Pdt.G /2020/MS. Bna)

Bab Empat, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-
saran yang sekiranya dapat bermanfaat, kemudian diakhiri dengan daftar
Pustaka.



BAB DUA
NAFKAH IDDAH, DAN ISTRI NUSYUZ DALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian Nafkah Id’dah, dan Dasar Hukum
1. Pengertian Nafkah /ddah

Nafkah Iddah berasal dari dua kata yaitu nafkah dan Iddah, secara
Bahasa nafkah berasal dari Bahasa arab, nafaga-yanfuqu-nafagatan, yang di
berarti biaya, belanja, dan pengeluaran uang?®. Namun secara istilah nafkah juga
dapat diartikan belanja terhadap kebutuhan. Nafkah yang merupakan tanggung
jawab suami terhadap anak atau istri yang berupa makanan, pakaian, tempat
tinggal dan sejenisnya.

Menurut kamus Bahasa Indonesia nafkah yaitu belanja untuk hidup yang
dilakukan oleh suami.?” Dalam hal ini nafkah yaitu menyediakan kebutuhan istri
seperti makanan, tempat tinggal, obat obatan, meskipun bisa digolong kan istri
orang yang kaya, namun jika dikaitkan dengan nafkah merupakan sebuah

kewajiban suami kepada istri.?®

Sedangkan Id'dah berasal dari Bahasa Arab yang diambil dari kata “a/
add” dan “al ihsha” yang berarti hitungan, dikatakan demikian karena Iddah
pada umumnya mengandung jumlah quru’ dan bulan. Sehingga sesuatu yang
dapat dihitung oleh Perempuan, dalam beberapa masa dan hari. 2Dalam kamus
(KBBI), Iddah merupakan masa tunggu bagi Wanita yang berpisah dengan
suaminya, baik karna itu cerai mati atau talak, sehingga dapat disimpulkan

% Kamal Mukhtar, Azar-Azar Hukum Islam tentang Perkawinan, (Jakarta; Bulan
Bintang, 1974), him. 167.

27 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2008), him. 947.

28 Sayid Sabig, Figh Sunnah jilid 3, terj. Abu Syaugina dan Abu Aulia Rahma, (Jakarta:
Tinta Abadi Gemilang, 2013), him. 430.

29 Ali Yusuf As-Subki, Figh Keluarga: Pedoman Berkeluarga dalam Islam, terj. Nur
Khozin, (Jakarta: Amzah, 2012), him. 348.

16
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bahwa id 'dah yaitu masa tunggu untuk mencegah dirinya dari pernikahan atau

meninggalnya suami setelah adanya perceraian.°

Sebagaimana Masruri juga menjelaskan definisi nafkah menurut imam

madzhab sebagai berikut:

1. Mazhab Hanafi mengartikan nafkah adalah segala sesuatu yang
dinafkahkan kepada seorang isteri untuk mencukupi kebutuhan
keluarga.

2. Mazhab Syafi’i mengartikan nafkah adalah, sesuatu yang diberikan
suami kepada isterinya berupa pakaian, makanan, dan tempat tinggal

dengan cara yang ma ruf”.3

2. Dasar Hukum
Adapun ayat yang menjelaskan kewajiban memberi nafkah

sebagaimana terdapat dalam Al Quran.

1z
°

545, W s Jeganon g2 DTSl G L LS i AR paast AUl
LSLC :o.Uj) J}jjAYj U:.Uj) o-U wyc%jyl:@u&ch}jﬁ-ﬁ\jfﬁ%
(c:j/ d) \.«.@.Al.c CL>- Sé jij L».@.u Jp’" e ‘}TL:A_‘; \3\’? :)L;géJJ/J :}f“.f d))\jj\

5T 1alsls & \)mbauj;,udu SHETRTAIA VQ,L:— Ay ;;35\ |y i
s 05235

Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena
anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban

Ce

G &

%0 Sayid Sabig, Figh Sunnah jilid 3, terj. Abu Syaugina dan Abu Aulia Rahma, (Jakarta:
Tinta Abadi Gemilang, 2013), him. 1.

31 Ahmad Halimi Masruri, Nafkah Perspektif Figih dan Undang-Undang (Melacak
Batas Kewajiban Kepala Keluarga di Desa Tambakrejo Kabupaten Jombang), Syakhsiyyah
Burhaniyah: Jurnal Penelitian Hukum Islam. Vol. 5, No. 1, Januari 2020, him. 5.
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demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun)
dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa
atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain,
maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran
menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah
bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.( QS. Al-
Bagarah{2} 233).%

Dijelaskan dalam surah Al-Thalaq ayat 6

P H & o~ Lw 4 A\ e ° ° RN L 92 o @ 4 o ¥

J& oVl 58 0)5 e faile R EASURE NG (80 o LKL Bl s BRI

K . g < :i @ 2 & T K\ o~ g/‘ R (% g 87°¢ o . &, g of- .‘.‘fzf
S5 ets 4555 15815 AR T EAST 1T a0 Gl i 85 £l 1,446

z o2

3 A }C"’“‘“’} ; (ﬂbu

Artinya: Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-
isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada
mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka
menyusukan (anak-anak) mu untukmu maka berikanlah kepada mereka
upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu)
dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka perempuan lain
boleh menyusukan (anak itu) untuknya.

Selanjutnya juga dijelaskan dalam surah Qs. Ath-Talaq [65]: 7

. 2

s 208 T ol e b e s ta ian O e
(W4 YL ) AN Y(M\ ol L:/ 2 4.9)2 A ):,U ngw// 2 W; jJ 9.14.45/ -
b b 335 0 e ET

Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak
memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah
berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah
kesempitan. Qs. Ath-Talagq [65]: 7%

32 QS. Al- Bagarah{2} 233
33 Qs. Ath -Talaq {65}: 6-7
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Maksud dari dalil tersebut ialah suami berhak atas kewajibanya
memberi nafkah terhadap istri dan anak anaknya, dan suami berhak
memberikan nafkah terhadap anaknya hingga dia mampu berdiri sendiri tanpa
bergantung kepada orang tuanya lagi. Baik istri yang terlahir dari keluarga
kaya atau miskin, baik sehat atau sakit, haruslah atas suami nafkah isterinya.
Sekurang-kurangnya nafkah yang dikeluarkan suami sesuai dengan

kemampuannya.

Dan dalam Surah Ath-Talaq ayat 6-7, Allah mengkhususkan penjelasan
nafkah bagi isteri-isteri yang hamil, (padahal semua wanita yang telah bercerai
wajib dinafkahi) karena lamanya waktu kehamilan bisa jadi dipahami oleh
orang bahwa kewajiban memberi nafkah hanya sebagian masa waktu hamil
saja, dan tidak usah disempurnakan sisanya atau masa pemberian nafkah harus
ditambah dan diperpanjang karena masa hamilnya sangat pendek dan waktu
melahirkan telah begitu dekat setelah perceraian. Sehingga Allah pun

mewajibkan nafkah hingga selesai melahirkan.3*

Dari ayat ayat diatas yang berkaitan dengan nafkah, terdapat juga hadis
dari Aisyah, Rasulullah Saw bersabda

y&wy)g&osz@,\i;&wmws 1B Ly 1 o, s e
Lo a2idl o o Y e 145 OLRL GL O]l Jgy b 10 (g aile
c%ﬁéuwab‘bylcféﬁjg& du&»&\i :‘&\JJWJLEE

J.M:Lsa.{v L«ujjmjb

Artinya:Dari Aisyah radiyallahu 'anha ia menuturkan, Hindun binti
‘Utbah istri Abu Sufyan menemui Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam
lalu berkata, "Wahai Rasulullah! Sesungguhnya Abu Sufyan itu seorang
yang kikir, ia tidak memberiku nafkah yang dapat mencukupi
kebutuhanku dan kebutuhan anakku, kecuali apa yang aku ambil dari
hartanya tanpa sepengetahuannya.”Lalu Rasulullah sallallahu 'alaihi wa

3 Sayyid Quthb, Tagsir Fi Zhilalil Qur'an: dibawah Naungan Al-Qur'an, Cet-5. Jilid-1,
(Jakarta: Gema Insani, 2006), him. 319.
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sallam- menjawab, "Ambillah sebagian hartanya secara baik-baik sesuai
dengan apa yang mencukupi kebutuhanmu dan kebutuhan anak-
anakmu!"(Shahih Bukhart)*®

3. Kadar Nafkah

Memberi nafkah merupakan salah satu kewajiban yang pasti
berdasarkan Hukum Islam, namun hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam
Surat Al-Bagarah: 233 yang menyebutkan bahwa “Kewajiban ayah (suami)
untuk memberi makan dan pakaian kepada para ibu (istri) dengan cara ma’ruf
atau baik dan patut. Seseorang (suami) tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya”. Dasar hukum lain tentang nafkah juga tercantum dalam
surah Ath-Thalag ayat 7 “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah
menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak
memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekedar) apa yang Allah
berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah

kesempitan.”®

Kewajiban yang harus ditunaikan oleh pihak suami yang harus dipenuhi
terhadap mantan istri dan anaknya adalah sebagai berikut: Pertama, Nafkah
madhiyah adalah nafkah yang telah lampau tidak selalu dihubungkan dengan
perkara cerai talak, yang kemudian dalam hal ini istri dapat mengajukan
tuntutan nafkah madiyah saat suaminya mengajukan perkara cerai talak dengan

mengajukan gugatan rekonvensi.

Kedua, Nafkah Iddah sebagai dasar pemikiran bahwa pada perkara

cerai gugat adalah terjadinya fakta bahwa pasca putusan, mantan isteri

% Shahih Bukhart, Terj, Hadis Shahih Bukhari, Jilid. IV, (Jakarta: Widjaya, 1992),
him. 22.

% Riyan Ramdani. Penentuan Besaran Nafkah Madhiyah, Nafkah Id ‘dah dan Mut’ah
dalam Perkara Perceraian di Pengadilan Agama.: Jurnal Hukum dan Kemanusiaan (2021) him,
43.
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menjalani massa id’dah. Sehingga konsep nafkah id’dah sebagaimana
dijelaskan dalam Al-Qur’an dijadikan illat yang sama terhadap perkara cerai
talak. Nafkah Iddah " itu sendiri merupakan pendapatan suami yang wajib
diberikan kepada istri untuk memenuhi kebutuhan pokok selama masa tunggu

sampai habis masa id 'dah nya.

Ketiga, Nafkah Mut’ah. Mut’ah adalah bentuk pakaian berupa atau
harta oleh suami yang diberikan kepada istri yang dia ceraikan untuk
menghibur hati istri, dan untuk menghapus rasa penderitaan dari istri akibat
adanya perpisahan. Nafkah Mutah diberikan dengan tujuan meminimalisir rasa
sedih dan atau penderitaan yang dialami oleh istri yang telah diceraikan bekas
suaminya. Maka diwajibkanlah bagi mantan suami untuk memberikan nafkah

mut’ah sebagai penghilang pilu.

Namun beberapa pendapat menyatakan bahwa apabila yang
mengajukan adalah istri yakni dalam perkara cerai gugat, maka nafkah mut’ah
dianggap tidak ada. Dengan melihat tidak adanya derita yang dialami oleh istri.
Keempat, Nafkah anak yakni nafkah yang diberikan untuk keperluan anak,
nafkah ini tentunya diberikan setelah terjadinya perceraian. Dimana hal tersebut
tidak menutup kemungkinan dibolehkan dalam perkara cerai gugat untuk

mengajukan tuntutan atas nafkah anak®

Sehingga penulis menyimpulkan bahwa Nafkah yang diberikan oleh
suami tersebut bertujuan untuk memenuhi keperluan dan kebutuhan pokok
mantan istri dan anak-anaknya. Nafkah bagi mantan istri tersebut berlaku
selama masa tunggu bagi istri yang berpisah dengan suaminya sebelum istri itu

menikah kembali dan sampai habis masa /ddah nya tujuannya agar mengetahui

87 Khairuddin, Badri, dan Nurul Auliyana, “Pertimbangan Hakim Terhadap Putusan
Nafkah Pasca Perceraian (Analisis Putusan Mahkamah Syar’iyah Aceh Nomor
01/Pdt.G/2019/Ms.Aceh),” Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2019),
him. 171.

3 Riyan Ramdani, Penentuan Besaran Nafkah Madhiyah, him. 44.
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kebersihan rahim si istri. Nafkah bagi anak berlaku sampai anaknya dewasa

atau mampu mengurus dirinya sendiri.

Pada asasnya berapa pun kadar nafkah yang patut diberikan oleh suami
kepada istrinya ialah dapat mencukupi keperluan secara wajar, kata ma’ruf
yang dipergunakan al-Qur’an dan Hadits untuk memberi ketentuan kadar
nafkah, bermakna bahwa nafkah itu diberikan secara wajar (sedang, cukup,
tengah-tengah, tidak kurang dari kebutuhan tetapi tidak pula berlebihan),
sehingga menimalkan sesuai tingkat hidup dan keadaan istri serta kemampuan
suami. Termasuk hak bagi suami yang berpangkat tinggi berbeda dengan suami
pangkat rendah dan sebagainya. Selain itu kata ma 7uf dapat bermakna pula
hal-hal yang memang dirasakan sebagai kebutuhan hidup, seperti alat-alat
rumah tangga, alat-alat kerapian tata busana yang tidak melampaui batas,
bahkan termasuk juga perhiasan seperlunya bilamana memang suami mampu,

dapat termasuk hal-hal yang wajib diperhatikan suami.*

Sehingga Tidak terdapat aturan secara khusus yang mengatur tentang
batasan minimal dan maksimal kadar nafkah pasca perceraian yang wajib
diberikan oleh mantan suami kepada mantan istri dan anak-anaknya baik dalam
undang-undang perkawinan atau KHI, melainkan sesuai dengan kepatutan dan
kemampuan suami. Besarnya kadar nafkah yang wajib diberikan suami kepada
mantan istri dan anaknya ialah berdasarkan putusan hakim. Hakim mempunyai
wewenang untuk menentukan besarnya kadar nafkah pasca peceraian

berdasarkan pertimbangan- pertimbangannya.

3 A. Hamid Sarong, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Cet. Il, (Banda Aceh:
Yayasan Pena, 2005), him. 115.



23

B. Konsep Nusyiiz Istri dan Dasar Hukum
1. Pengertian Nusyiiz

Nusy(z dalam bahasa Arab merupakan bentuk mashdar dari kata
“Nasyaza-Yansyuzu-Nusylzan”, yang bearti duduk, duduk kemudian berdiri,
berdiri dari menonjol, menentang atau durhaka. *° Menurut istilah syara' nusy(iz
adalah meninggalkan kewajiban suami isteri atau sikap acuh tak acuh yang
ditampilkan oleh sang suami atau isteri. Dalam bahasa Arab ditegaskan bahwa
nusylz dalam rumah tangga adalah sikap yang menunjukan kebencian seorang
suami kepada isterinya atau sebaliknya. Namun lazimnya nusy(z diartikan

sebagai durhaka atau kedurhakaan

Ada beberapa pemaknaan nusylz menurut para madzhab, di antaranya

1. Menurut madzhab Hanafi, isteri dikatakan nusyiz apabila ia keluar
rumah tanpa izin suami, meskipun isteri menolak digauli suami ia
belum dianggap nusy(z.

2. Figih Syafi’iyyah justru berbeda pendapat dalam memaknai
nusylznya isteri. Apabila ia menolak untuk digauli suami dan keluar
dari garis ketaatan terhadap suaminya maka ia tergolong sudah
nusydz.

3. Argumentasi dari madzhab Maliki menyatakan, isteri dapat
dianggap nusylz ketika ia menolak untuk bersenang-senang dengan
suami termasuk meninggalkan rumah tanpa izinnya ataupun pergi
ketempat dimana suami tidak menyukainya berada di tempat
tersebut namun ia tetap bersikeras pada pendiriannya dan tidak
mampu untuk suami menahannya bahkan Hakim sekalipun, maka ia

dikategorikan isteri yang nusyaz.

40 Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir: Kamus Arab Indonesia, (Yogyakarta :
Pustaka progresif, 1997), cet. XI, him. 1418-1419.
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4. Madzhab Hambali, memberikan tanda-tanda terhadap nusy(znya
isteri, di antaranya isteri yang tidak patuh dengan suaminya, bahkan
enggan melaksanakan kewajibannya dalam hal melayani suami
ataupun ia bahkan menggerutu jika suami menyuruhnya ke jalan
kebaikan apalagi jika tidak taat terhadap Allah Swt dan ini termasuk
perbuatan nusyiiz nya isteri.*!

Wahbah az-Zuhaili juga menafsirkan bahwa istri yang membangkang
mereka adalah perempuan-perempuan yang melampaui batas-batas aturan
hidup bersuami istri sehingga mereka tidak mengindahkan hak dan kewajiban
hidup berkeluarga Jika seorang suami mendapati istrinya berperangai seperti
itu, maka ia diwajib meluruskannya. 4?

Bahkan dijelaskan pula bahwa untuk memberi pelajaran kepada istri yang
dikhawatirkan pembangkangannya (berlaku nusyiz) haruslah bermula dari
menasehati, bila nasehat tidak bermanfaat barulah dipisahkan dari tempat tidur
mereka, dan bila tidak berhasil pula barulah dibolehkan memukul mereka
dengan pukulan yang tidak meninggalkan bekas, bila cara pertama telah ada
manfaatnya janganlah dijalankan cara yang lain dan seterusnya. Karna pada
hakekatnya suami merupakan pelindung bagi istrinya, dan seorang kepala
keluarga hendaknya selalu mengharapkan yang terbaik bagi keluarganya dan
dari kata lain nusyiz ialah perilaku durhaka seorang istri terhadap suaminya
dengan tidak menjalankan kewajibannya sebagai seorang istri atas suaminya
berarti ia telah mengungguli tabiat dan fitrahnya sebagai seorang istri dalam
pergaulan sehari-hari. Termasuk jika istri enggan bahkan tidak mau memenuhi
ajakan suami, maka hal yang demikian tersebut termasuk dalam perbuatan

nusyuz.

41 Muhammad Abu Zuhrah, Al-Ahwal As-Syakhsiyyah, Cet-3, (Kaherah: Dar al-Fikr al-
Arabi, 1957), him. 236-238.
42 \Wahbahaz-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 3. ( Jakarta: Gema Insani, 2016), him. 80.
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2. Dasar Hukum Nusyiiz

Beberapa dalil-dalil Al-Qur’an yang berkaitan tentang Nusyiiz yaitu
sebagai berikut: Al Quran Surah An-Nisa Ayat: 34
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Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang
saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka).
Wanita-wanita yang kamu khawatirkan Nusyiiznya, maka nasehatilah
mereka dan pisahkanlah mereka ditempat tidur mereka, dan pukullah
mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha
Tinggi lagi Maha Besar. (An-Nisa :34)*3

Dalam surah An-Nisa ayat 128 menerangkan nusyiz yang di lakukan
oleh suami.
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Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyiz atau sikap tidak acuh
dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan
perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi
mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu
bergaul dengan isterimu secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyi:z
dan sikap tak acuh), maka sesungguhnya Allah adalah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan ( An-Nisa :128)*

43 Al- Quran Surah An-Nisa : 34
4 Al -Quran Surah An-Nisa :128



26

Hadis dari Abu Hurairah yang menerangkan nusyiiz istri terhadap suami
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Nabi Shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: Apabila seorang wanita menghindari tempat
tidur suaminya pada malam hari, maka para malaikat melaknatnya
hingga pagi hari. (HR. Muslim)

Hadis dari Aisyah tentang nusyiz, dan Rasulullah Bersabda.
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Artinya: Muhammad bin Salam telah menceritakan kepada kami, Abu
Muawiyah telah mengabari kami, dari Hisyam dari ayahnya dari Aisyah *
dan jika istri khawatir suaminya) nusyiizatau mengabaikannya), Aisyah

berkata yaitu seorang istri yang sudah tidak disukai oleh suaminya, lalu
ia mau mentalaknya dan ingin mengawini perempuan yang lain, maka

istrinya berkata: peganglah aku, jangan engkau talak aku dan engkau

boleh kawin dengan perempuan yang lain, engkau bebas dari memberi

nafkah dan menggiliri aku. Yang demikian itu sesuai dengan firman

Allah (maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian

yang sebenar-benarnya dan perdamaian itu lebih baik) (HR. Bukhari)*®

4 Abi Al-Husaini Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairy al-Naisabury, Shahih Muslim, Juz.
I, Cet. I, Dar al-Fikr, t.tp, 1992, him. 663
4 Al-Bukhari, Shahih Bukhari, JId. 7, Thaha Putra, Semarang, t.t, him. 42
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3. Faktor -Faktor Istri Nusyiiz

Nusyiiz adalah bagian terkecil dari problem rumah tangga. Problem dalam
rumah tangga disebabkan oleh beberapa faktor seperti adanya persepsi yang
berbeda, pinsip yang berbeda dan adanya kepentingan yang berbeda dari
masing-masing pihak Begitu juga terjadinya nusyiiz, banyak faktor yang
mempengaruhi terjadinya perbuatan nusyiiz dalam hidup rumah tangga.

Berdasarkan pada ayat-ayat tentang nusyiiz yang telah disebutkan di atas,
bahwa faktor penyebab terjadinya tindakan nusyiz dalam perspektif al Qur’an
disebabkan oleh beberapa faktor.

Faktor Pertama, adalah Asy-Syuhha yang dimaknai oleh para mufassir
dengan sifat pelit tingkat akut. Jika hal tersebut ditarik ke dalam ranah hidup
berumah tangga, pelit dianggap sebagai salah satu faktor pemicu terjadinya
nusyiiz. Sifat pelit dalam konteks ini bisa dilihat dari dua sudut pandang, yaitu
pelit dalam hal materi dan pelit dalam hal non materi. Pelit dalam hal materi
berkaitan dengan sikap suami yang enggan dan lalai memberikan nafkah
kepada istrinya. Sementara pelit dalam non materi adalah sikap acuh tak acuh
pada pasangannya. Sikap acuh tak acuh ini bisa saja terjadi pada kedua belah
pasangan, baik suami maupun isteri. Jika kondisi ini sudah ada dalam rumah
tangga, maka sikap dewasa sangat dituntut kepada kedua belah pihak untuk
segera introspeksi diri dan menjauhkan sikap egois dengan mengedepankan
sikap toleransi dan saling percaya, agar prolem rumah tangga yang mengarah
ke nusyiiz segera dapat diatasi.

Faktor Kedua, terjadinya nusyiz dalam perspektif al Qur’an adalah sifat
dengki, dimana seseorang merasa resah terhadap kelebihan yang dimiliki orang
lain, sebagaimana difirmankan Allah dalam QS. 4; 32. Dalam ayat tersebut
Allah melarang seseorang berangan-angan di luar kemampuan rielnya. Apabila
ayat tersebut dikorelasikan dengan konteks relasi suami dan istri dalam

kehidupan berumah tangga, maka larangan tersebut ditujukan kepada suami
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isteri agar keduanya tidak saling dengki terhadap hak dan kewajiban yang telah
ditetapkan Allah atas mereka berdua dan dalam menjalankan hak dan
kewajibannya agar dilaksanakan dengan tulus dan ikhlas. Karena apapun yang
telah ditetapkan Allah kepada suami isteri dalam hidup berumah tangga sudah
disesuaikan dengan kodrat dan kemampuan masing-masing. Oleh sebab itu,
baik suami ataupun isteri harus selalu senantiasa memohon maunah kepada
Allah supaya diberi kemampuan dan keseriusan agar mampu melaksanakan
tugas dan kewajiban tersebut sebagai suatu amanah.

Faktor Ketiga, penyebab terjadinya nusyiiz adalah adanya situasi tertentu,
dimana dalam suatu keluarga munculnya pihak ketiga baik dari keluarga isteri
maupun suami yang menjadi pemicu munculnya konflik dalam rumah tangga,
atau adanya keinginan dari isteri untuk bekerja di luar rumah dengan maksud
agar derajat kedudukannya lebih tinggi dari suaminya, sehingga ia tidak bisa
diperintah-perintah oleh suaminya. Kondisi dimana isteri merasa lebih tinggi
derajatnya dari suami akan mudah terjadi kedurhakaan dan pembangkangan
isteri terhadap perintah suami. Kemungkinan faktor lain adalah kesibukan dari
suami isteri bekerja diluar rumah, sehingga mereka jarang ketemu dan jarang
komunikasi, masing-masing asik dengan urusannya sendiri-sendiri.

Rumah seakan-akan hanya dijadikan tempat tidur dan pulang melepas
lelah. Kondisi seperti itu jika dibiarkan berlarut-larut dan tanpa ada
penyelesaian bersama, maka pada saatnya akan berdampak terhadap tidak
berfungsinya keluarga sebagai fungsi afektif, reproduksi dan sosialisasi.

Faktor Keempat, faktor ekonomi setiap aktivitas yang dilakukan manusia
secara sengaja atau tidak sengaja yang bertujuan menghasilkan atau sesuatu
yang dapat mengahasilkan kebutuhan-kebutuhan dalam rumah tangga baik
secara langsung atau tidak langsung*’. Sehingga persoalan ekonomi adalah
salah satu yang sangat urgen dalam kehidupan rumah tangga. Sebagai kepala

rumah tangga suami harus mampu memenuhi biaya hidup istri, yaitu berupa

47 Bagir Sharief Qorashi, Keringat Buruh, Penerbit. Al-huda. 2007 cet, him. 41.
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belanja sandang, pangan, perhiasan, bahkan kebutuhan lain nya seperti make
up atau lain nya, maka dengan itu istri dapat melakukan kewajiban dalam
mengurus rumah tangga. Namun terkadang istri kurang mensyukuri atas
penghasilan suami, yang telah di usahakan semaksimal mungkin yang mana
istri sering menuntut diluar kemampuan suaminya sehingga memberikan kesan
acuh tak acuh terhadap suami.

Faktor Kelima, Faktor karier banyak Perempuan yang berlomba-lomba
menguasai kinerja dalam kaum laki-laki. Sehingga banyak dari mereka
mengira bahwa hal tersebut dapat mengambarkan persamaan hak dan
kewajiban antara laki-laki dan Perempuan. Kaum laki-laki menerima saja hal
tersebut bahkan mereka mendorong kaum Perempuan untuk melakukan nya,
sehingga pada akhirnya pintu kehancuran semakin terbuka dalam Masyarakat,
hingga Sebagian orang mengatakan banyak perempuan sekarang terpaksa
melakukan pekerjaan tersebut hingga mereka meninggalkan rumah mereka.
Dan keluarnya mereka untuk berkerja dengan meninggalkan rumah banyak
generasi-generasi yang akan mendatangkan dan banyak anak-anak mereka
kehilangan kasih sayang dan asuhan dari seorang ibu hingga dari mereka
bnayak yang tertimpa Kelainan jiwa dan pada akhinya berimbas pada moralitas

merejka ketika beranjak dewasa*®

4. Bentuk- Bentuk Istri Nusyiiz

Nusyiiz merupakan kedurhakan yang dilakukan oleh istri terhadap
suami, banyak hal yang dilakukan oleh istri dalam rumah tangga dalam bentuk
pelanggaran atau perintah terhadap suami sehingga adanya penyelewengan dan
hal-hal yang mengganggu terjadinya keharmonisan dalam rumah tangga.

Dalam praktik nusyiz terdapat beberapa ucapan atau perbuatan, nusyiz

misal dengan ucapan kebiasaan suami jika memanggil maka istri sering

48 Syaikh Mutawalli As-Sya’rawi, Fikih Perempuan (Muslimah), Sinar Grafika Offset
2005 Cet.1, him. 138.
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menjawabnya dan jika dia mengajak bicara maka dia menjawab pertanyaan
suami dengan kata-kata yang baik dan indah, kemudian setelah itu ia berubah,
jika suami memanggilnya ia tidak menjawabnya dan jika dia mengajaknya
berbicara atau menyampaikan suatu hal kepadnya maka dia membalasnya
dengan kata-kata yang kasar sehingga memberikan sikap atau perbuatan yang
tidak patuh terhadap suami, Adapun tanda-tanda nusyiz dengan perbuatan,
misalnya diantara kebiasaan suami jika ia mengajaknya ke tempat tidur, maka
ia memenuhi ajakannya dengan senyuman dan wajah berseri, kemudian setelah
itu ia berubah menjadi wanita yang bermuka masam dan penuh dengan
keterpaksaan.*®

Adapun beberapa perbuatan yang dilakukan istri, yang termasuk

perbuatan nusyiiz, antara lain sebagai berikut:

a. Istri yang tidak mau pindah mengikuti suami untuk menempati
rumah yang telah disediakan sesuai dengan kemampuan suami, atau
istri meninggalkan rumah tanpa izin suami.

b. Apabila keduanya tinggal di rumah istri atas seizin istri, kemudian
pada suatu ketika istri melarangnya untuk masuk ke rumah itu dan
bukan karena hendak pindah ke rumah yang telah disediakan suami.

c. Istri menolak ajakan suaminya untuk menetap di rumah yang
disediakannya tanpa alasan yang pantas.

d. lIstri tidak patuh dan membantah terhadap apa yang di nasihatkan
oleh suami.

e. Istri sering melakukan hal- hal yang terkaitan dalam rumah tangga
namun tanpa seizin suami sehingga memberi kemurkaan terdapat

suami.>®

4% Imam Nawawi, al- Majmu Syarah al- Muhadzab jilid 23. Terj, Muhammad Najib Al-
Muthi, (Jakarta: Pustaka Azzam, t.th.), him, 224-225.
% M. A. Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, him. 186.
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Secara garis besar ulama membagi beberapa bentuk nusyiz perbuatan
nusyiiz terbagi dari dua perkara yaitu
1.  Berkaitan Dengan Hak Allah
a. Ulama Malikiyah !

Ulama Malikiyah memandang apabila ada seorang istri yang tidak
menunaikan hak Allah Subhanahu Wata’ala dan kewajibannya sebagai hamba
Nya, seperti tidak menunaikan kewajiban shalat tanpa adanya udzur, atau tidak
mengerjakan puasa wajib tanpa udzur, maka menurut ulama malikiyah, hal ini
tergolong perbuatan nusyiz. Dan konsekuensinya adalah sang istri harus
mendapatkan hukuman sebagaimana yang tertera dalam surat an-nisa ayat 34.

2. Berkaitan Dengan Hak Suami.
a. Berperilaku Buruk Terhadap Suami

Ketika istri bersikap buruk kepada suaminya, seperti misalnya berperilaku
tidak sopan kepada suami, atau melukai suaminya baik yang dilakukan lewat
lisannya maupun ulah tangannya. Dan sering membantah suami jika suami
memberi nasehat yang baik Maka dalam hal ini, para ulama sepakat bahwa istri
tersebut berhak untuk dididik oleh suaminya.

b. Tidak Melayani Suami

Salah satu tujuan dari pernikahan adalah tersampaikannya hasrat biologis
antara laki-laki dengan perempuan secara legal dan berada dalam koridor
syariat. Maka menurut mayoritas ulama, apabila ada istri yang tidak melayani
suami tanpa adanya udzur syar’i, maka hal itu bisa tergolong dari perbuatan
nusyiz. lbnul Hajib dalam kitabnya Jaamiul Um-mahat menjelaskan bahwa
tanda seorang istri yang nusyiiz adalah ketika ia mau melayani hasrat suaminya

untuk jima atau sekedar istimta’.

Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

51 Syafri Muhammad Noor. Lc, Ketika Istri Berbuat Nusyiiz. Jakarta selatan: katalog
dalam terbitan, 2018, him. 24.
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Artinya: Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: Apabila seorang wanita

menghindari tempat tidur suaminya pada malam hari, maka para
malaikat melaknatnya hingga pagi hari. (HR. Muslim)®2

c. lstri Tidak Mau Pergi Sama Suaminya

Kejadian ini tak jarang terjadi diantara pasangan suami-istri. Dalam
kitab Nihayatul Muhtaj, Imam Ar-Ramli menjelaskan bahwa Kketika istri
menolak untuk menemani suaminya bepergian, tanpa adanya alasan yang bisa

ditolerir secara syariat, maka istri tersebut termasuk telah berbuat nusyiiz

Al-Bahuty dalam kitab Kassyaful Qina juga menjelaskan bahwa jika
istri telah memperoleh mahar, lalu suaminya mengajaknya untuk bepergian,
namun ia menolak tanpa ada alasan, maka istri tersebut telah berbuat nusyiiz

d. Istri Keluar Rumah Tanpa Izin Suami

Yang dimaksudkan sebagai tindakan nusyiiz adalah ketika sang istri keluar
rumah tanpa adanya udzur tertentu, namun tidak izin terlebih dahulu kepada
suaminya. Apabila keluar rumah karena adanya udzur, maka tidaklah

dikatakan sebagai tindakan nusyiiz. Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:

ESE 1 O
“Dan hendaklah kalian tetap tinggal di rumah kalian....” (QS. al-
Ahzab: 33)%3

Al-Hafizh Ibnu Katsir rahimahullah menerangkan dalam tafsirnya,
“Allah subhanahu wa ta’ala berfirman berdiam kalian tetaplah yakni

52 Al-Bukhari, Shahih Bukhari, Jid. 1V, Cet. Ke-5, Klang Book Center, Selangor,
Malaysia, 1997, him. 15.

53 Qs. Al-Ahzab: 33



33

dalam rumah kalian, jangan kalian keluar tanpa ada kebutuhan.” (Tafsir
Al-Qur’anil Azhim, 6/245)

C. Pandangan Hukum Islam terhadap Pemberian Nafkah Id’dah Istri
Nusyiig

Menurut para ahli fikih bahwasanya bekas istri dalam masa id 'dah talak
raj’l atau dalam keadaan hamil baik dalam masa id dah, berhak mendapatkan
nafkah dan tempat tinggal dari suami, dan Perempuan nusyiz tidak berhak
mendapatkan nafkah dan juga tempat tinggal ketika nusyiiz nya itu berlaku
dalam masa iddah, dan apabila ia taat kepada suaminya maka berlaku Kembali
nafkah dan tempat tinggal yang diberikan oleh suami kepada istrinya.

Bila istri berbuat nusyiiz maka nafkah id’dah akan gugur, Nafkah id’dah
telah berlaku sejak masa Nabi SAW, dan dilandaskan oleh Al-Qur’an.
Kemudian landasan aturan dari pengamalan biaya id’dah, yang di jelaskan

dalam surah (QS Ath-Thalaq:7)

)
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Artinya: Biarkan dia menghabiskan jika dia memiliki kemampuan. Dan

barangsiapa yang memiliki harta, hendaklah ia menafkahkan dari harta

Allah. Allah hanya membebani seseorang berdasarkan apa yang Dia

berikan kepada mereka. Dan Allah akan memberikan kemudahan setelah

kesulitan. (QS Ath-Thalaq:7)

Kedudukan hukum nafkah bagi isteri yang nusyiz, menurut kesepakatan
dari para imam madzhab, hukumnya adalah haram dan dapat menggugurkan
hak nafkah. Masing-masing suami isteri wajib berlaku yang baik terhadap
pasangannya dan masing-masing wajib memenuhi hak pasangannya dengan
senang hati dan tidak menunjukkan kebencian. Oleh karena itu, isteri wajib taat
kepada suaminya, tetap tinggal di rumah, dan suami berhak melarangnya

keluar dari rumah. Suami pun wajib membayar mahar serta memberi nafkah.
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Demikian menurut ljma’ para imam madzhab,>* hanya saja Syafi’l dan
Hambali manambahakan bahwa. Apabila istri keluar dari rumahnya demi
kepentingan suami maka hak atas nafkah tidak menjadi gugur, namun bila
bukan kepentingan suaminya sekalipun dengan seizinya maka gugur nafkah
atasnya. Dan Iman Syafii juga menyampaikan dalam masalah ini memiliki dua
pendapat, pendapat lama dan pendapat baru. Menurut pendapat lama, nafkah
menjadi wajib sejak dilaksanakan akad nikah dan menjadi berlaku terus dengan
penyerahan diri wanita untuk digauli. Seandainya ia menolak dan tidak
memberikan kesempatan kepada suaminya, maka nafkahnya menjadi hilang,
karena yang mengugurkan haknya adalah dirinya sendiri.

Iman Syafii dalam kitabnya Al-Umm mengatakan:
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Artinya; Dan tiada wajib nafkah bagi isteri sehingga ia masuk kepada
suaminya atau ia membiarkan dirinya diantara suami dan masuk suami
itu kepadanya. Lalu suami itu membiarkan yang demikian. Maka
apabila isteri itu tidak mau masuk kepada suami, niscaya tiada nafkah
bagi isteri tersebut. Karena ia menjadi penghalang untuk suaminya.
Seperti demikian juga, kalau isteri itu melarikan diri dari suami atau
melarang suami bersetubuh kepadanya, sesudah masuk kepada suami.
Maka tidak ada nafkah bagi isteri tersebut, selama ia mencegah dirinya
dari suami. Syafi‘i berkata: apabila seseorang mengawini seorang
wanita, kemudian wanita tersebut menyerahkan dirinya untuk

% Syekh Al-‘Allamah Muhammad Ibn ‘Abdurrahméin Al-Dimasyqi, Figih Empat
Madzhab, (Bandung: Hasyimi Press. 2004), him. 361.
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bersetubuh, lalu suami itu tidak bersetubuh. Maka atas suami itu
nafkahnya. Karena pemahaman itu dari pihak suami.( Al-Syafi‘i,)>
Menurut Hanafi manakala istri mengeram dirinya dalam rumah suaminya,
dan tidak keluar rumah tanpa seizin sumainya maka ia masih disebut patuh,
sekalipun dia tidak bersedia dicampuri tanpa dasar syara yang benar, sekalipun
haram, tetap tidak mengugurkan haknya atas nafkah karena bagi syafi’l, yang
menjadi sebab keharusan memberi nafkah kepadanya adalah keberadaan
Wanita tersebut dalam rumah suaminya. persoalan ranjang dan hubungan
seksual tidak ada hubungan dengan hubungan nafkah. Dengan pendapat ini
Hanafi berbeda dengan pendapat seluruh mazhab lainya, sebab seluruh mazhab
lain manakala istri tidak memberikan kesepakatan kepada suaminya untuk
mengauli suaminya dan berkhalwat dengannya tanpa alasan berdasarkan syara’
maka ia dipandang sebagai Wanita yang nusyiz dan tidak berhak atas nafkah®®.
Ulama zahiriyah berpendapatan yang bahwa istri yang telah berbuat nusyiiz
maka tidak gugur haknya Dalam menerima nafkah, yang dengan alasannya
bahwa nafakah merupakan sesuatu yang di wajibkan atas suami dan pada dasar
akad nikah bukan pada ketaatan, dan bila suatu saat terjadi dia tidak taat lagi
kepada suaminya ia hanya hanya diberi kan ganjaran atau pisah tempat tidur
atau pukulan yang tidak menyakitkan oleh istrinya, namun bila suaminya tidak
melakukan kewajiban terhadap istri dalam memberikan nafakah maka istri
dapat menarik ketaatan dengan cara yang lain seperti tidak mengauli suaminya.
57
Ibnu Hazm mengatakan bahwa suami wajib menafkahi isteri. Hal ini
senada dengan Jumhur Ulama yang juga mengatakan bahwa suami wajib
memberikan nafkah kepada isteri. Akad nikah merupakan sebab yang

menjadikan suami isteri memiliki ikatan yang mengikat. Sehingga ikatan

% Abi ‘Abdullah al-Syafi‘i, Al-Umm. Juz. V, him. 128.

%6 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab, Cet 27, (Jakarta: Lentera, 2011),
him. 433-435.

57 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, him. 174.
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tersebut menyebabkan adanya hak dan kewajiban suami dan isteri seperti
nafkah. Namun, Ibnu Hazm tidak mengecualikan nusyiz isteri sebagai
penghalang isteri mendapatkan nafkah.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibn Hazm:
La L<""b Wj owj oLijJ Lnj L@.S.‘I.S.a.:j C&J\ dady Je :b-j)\ Sﬁcjj'.s\ LSLGJ
Olg bo gl el bl o Bpdbel Aud deg ol ol I3 &S ol il iies Ll SIS
Bal ol ilST3 jil Bl ilST 1A
Artinya: Suami wajib menafkahi isterinya sejak terjalinnya agad
nikah, baik nafkah berupa pakaian dan pernak-perniknya begitupula
tempat tinggalnya baik isteri yang masih kecil atapun sudah dewasa,
masih mempunyai orang tua atau sudah yatim, dalam keadaan kaya
atau miskin, baik suami mengajaknya hidup serumah atau tidak hidup

serumah, baik isteri dalam keadaan nusydz atau tidak, isterinya merdeka
ataupun hamba sahaya (Ibn Hazm)®®

Dan juga Para Ulama berbeda pendapat dalam mengenai nafkah bagi
isteri yang nusyuz diantaranya ialah Imam Al-Syafi‘i dan Ibnu Hazm. Al
Syafi‘i mengatakan bahwa:

Jika isterinya melarikan diri, atau enggan melayani syahwat suaminya,
atau jika isteri seorang hamba sahaya dan tuan isterinya melarang untuk
bersetubuh dengan suaminya, maka suaminya tidak berkewajiban menafkahi
isterinya.>®

Dan alasan lain bagi jumhur ulama adalah bahwa nafkah yang diterima
istri merupakan imbalan dari ketaatan dan kepatuhan yang diberikan suami
kepada istrinya. oleh karena itu, apabila istri nusyuz maka telah hilang dari

kataatannya dan kepatuhan nya kepda suami dalam sebuah masa dalam

8 lbnu Hazm, Al-Muhalla, Terj, Ahmad Rijali Kadir, Jilid-10, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2007), him. 510.

% Abl ‘Abdullah Al-Syafi‘i, Al-Umm, (Beirut: Dar Al-Kitab al-‘Alamiyyah. t.th.), juz.
VIII, him. 33.
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pernikahan, maka ia tidak berhak atas nafkah yang diberikan oleh suami
selama masa nusyiz itu®°

Maka dari itu Pernikahan yang sah merupakan sebab diwajibkannya
nafkah suami kepada isterinya. Hanafiah berpendapat bahwa yang menjadi
alasan seorang suami untuk menafkahi isteri sebagai imbalalan dari pihak isteri
dari hak suami untuk membatasi gerak-gerik isteri, dan isteri memberikan
loyalitasnya kepada ketentuan suami.®* Begitu akad nikah diucapkan secara sah
kebebasan seorang isteri menjadi terbatas oleh beberapa ketentuan sebagai
seorang isteri.

Isteri -tidak lagi diperbolehkan secara bebas bepergian kemana-mana
atau melakukan suatu kebijakan kecuali setelah berkonsultasi degan suami
karna banyak dari Mayoritas ulama dari kalangan Malikiyah, Syafi“iyyah, dan
Hanabilah berpendapat bahwa alasan yang menyebabkan kewajiban nafkah
terhadap isteri adalah karena adanya hubungan timbal balik antara suami dan
isteri. Atau dengan kata lain bahwa yang menjadi sebab adalah posisi suami
sebagai suami dan isteri sebagai isteri, termasuk kewajiban isteri untuk
menyerahkan dirinya kepada suami untuk diperlakukan sebagai isteri dengan
baik. Hubungan suami isteri yang telah diikat dengan tali perkawinan yang sah
di samping mempunyai konsekuensi dimana isteri wajib menyerahkan diri atas
apa yang telah dia perbuatkan kepada suaminya untuk diperlakukan sebagai
isteri, dan juga mempunyai konsekuensi bahwa suami berkewajiban memberi
nafkah kepada isterinya

Maka dapat disimpulkan Pada dasarnya nusyiz Haram Hukumya
apabila melanggar apa yang telah ditetapkan dalam Al Quran dan Hadits, istri
yang melakukan rnusyiiz merupakan sebuah pelanggaran dalam rumah tangga.

Sehingga jika di lihat dari tolak ukur dalam mengenai nusyiz ialah sang istri

80 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta :Kencana
Prenada Media Group, 2007), him. 173.

61 Satria Efendi M. Zein, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer, (Jakarta:
Kencana, 2004), cet-Ke-3, him. 153.
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membangkang terhadap suaminya, dan tidak mematuhi ajakan dan perintah
dari suami, sehingga sering menolak ketika suami mengajak dalam
berhubungan suami istri tanpa alasan yang jelas dan sah berdasarkan Hukum
Islam, dan yang melakukan sesuatu tanpa seizin suaminya, seperti istri yang
keluar rumah tanpa seizin suami dalam keadaan suami tidak mengetahui
keberadaan istrinya® perbuatan tersebut akan menggugurkan apabila istri telah

terbukti melakukan nusyiiz maka hak untuk mendapatkan nafkah I/ddah akan

gugur.

62 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, him. 55.



BAB TIGA
ANALISIS PUTUSAN MAHKAMAH SYARIAH BANDA ACEH

A. Duduk perkara terhadap Tututan Nafkah Istri Nusyiiz dalam Putusan
Nomor 440/Pdt.G /2020/MS. Bna

Putusan nomor 440/Pdt.G /2020/MS. Bna merupakan putusan pengajukan
permohonan cerai talak yang diajukan oleh pihak suami kepada istri, dalam
putusan ini hakim tidak hanya memutusakan soal permohonan cerai talak,
namun hakim juga memutuskan mengenai nafkah iddah, Adapun dalam duduk
perkara bahwa surat permohonan diajukan pada tanggal 21 Desember 2020,
dan telah megajukan permohonan cerai talak pada kepanitraan Mahkamah
Syariah Banda Aceh.

Dalil pemohonan dalam mengajukan talak bahwa  pada tanggal 17
Desember 2009 telah dilangsungkan perkawinan antara Pemohon dengan
Termohon yang dilaksanakan menurut hukum dan sesuai dengan tuntunan
ajaran agama Islam. Perkawinan tersebut telah dicatat di Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Mesjid Raya sebagaimana tercatat dalam Akta
Nikah Nomor 11/11/1/2010, pada tanggal 17 Desember 2009; dan Bahwa
setelah menikah, Pemohon dan Termohon tinggal di Jalan Pemuda Nomor 15
Gampong Surien Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh; dan selama masa
perkawinan, Pemohon dan Termaohon telah berkumpul sebagaimana layaknya
suami-isteri dan telah dikaruniai 2 (dua) orang anak, hingga sejak tahun 2014
rumah tangga Pemohon dan Termohon mulai terjadi perselisihan/pertengkaran
selama 6 tahun. Perselisihan tersebut dikarenakan:

1) Bahwa Termohon sering membantah dan tidak patuh kepada Pemohon;

2) Bahwa Termohon mengambil barang milik Pemohon tanpa
sepengetahuan Pemohon;

3) Bahwa Termohon telah berhutang kepada orang lain dengan
mengadaikan serifikat tanah beserta rumah dan BPKB sepeda motor

Pemohon tanpa sepengetahuan Pemohon;
39
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4) Bahwa Pemohon telah mengucapkan talak tiga dihadapan Termohon,
keluarga Pemohon dan Termohon dan aperatur gampong, dengan alasan
Pemohon tidak ingin berumah tangga lagi dengan Termohon karena tidak
ada kecocokan lagi
Dari ketiga poin tersebut bahwa tampak termohon (pihak istri) telah

berlaku nusyiz terhadap pemohon (suami). sikap nusyiz pihak istri terletak
pada istri sering membantah dari perkataan suami yang mana seorang istri
harus patut dan membangkang terhadap apa yang diperintahkan suami, dan
termohon (pihak istri) sering mengambil barang tanpa seizin pemohon karna
banyak dari mereka yang tidak banyak mengetahui keharusan dan kewajiban
mereka untuk meminta izin kepada suami, ini merupakan salah satu dari hak
suami kepada istri.

Bahwa atas permasalahan dan kemelut rumah tangga yang dihadapi,
Pemohon telah mencoba memusyawarahkan dengan keluarga Pemohon dan
Termohon untuk mencari penyelesian pada tanggal 09 Februari 2020 di Rumah
yang dihadiri oleh Aparatur dan Tokoh Gampong, dan yang kedua pada
tanggal 06 Juni 2020 Pemohon mencoba memusyawarahkan dengan termohon,
keluarga  Pemohon dan Termohon, dan  aperatur gampong, tetapi tidak
membuahkan hasil; namun, dari ikatan perkawinan antara Pemohon dan
Termohon sebagaimana diuraikan diatas sudah sulit dibina untuk membentuk
suatu rumah tangga yang sakinah, mawaddah warahmah sebagaimana maksud
dan tujuan dari suatu perkawinan, sehingga lebih baik diputus karena
perceraian.

Pemohon sudah pernah mengajukan perkara yang didaftarkan di
Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh dengan no. reg: 88/Pdt.G/2020/MS. Bna
yang didaftarkan pada tanggal : 21 Februari 2020, tetapi dicabut dengan alasan
Pemohon tidak bisa menghadirkan saksi; Berdasarkan hal-hal tersebut diatas,

maka dengan ini Pemohon mohon kepada Ketua Mahkamah Syar’iyah Banda
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Aceh untuk berkenan menerima, memeriksa dan memutus perkara ini sebagai
berikut :

1)  Mengabulkan permohonan Pemohon;

2)  Memberi izin kepada Pemohon untuk menjatuhkan talak satu Raj’i
terhadap Termohon didepan sidang Mahkamah Syar’iyah Banda
Aceh, setelah putusan ini-mempunyai kekuatan hukum tetap;

3) Membebankan biaya perkara menurut

Mohon putusan yang seadil-adilnya;

Menimbang, bahwa pada hari dan tanggal persidangan yang telah
ditentukan untuk pemeriksaan perkara ini Pemohon dan Termohon hadir di
persidangan dan Majelis Hakim sesuai ketentuan Pasal 82 Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1989 telah berusaha mendamaikan kedua belah pihak, tetapi
tidak berhasil, kemudian sesuai ketentuan PERMA No.1 Tahun 2016
dilanjutkan dengan upaya damai melalui proses mediasi olenh Hakim Mediator
Drs. A Karim juga tidak berhasil (sesuai laporan Mediator tanggal 30
Desember 2020), maka perkara ini diproses sesuai ketentuan hukum yang
berlaku dengan diawali pembacaan surat permohonan Pemohon dalam sidang
tertutup untuk umum, yang isinya dipertegas kembali di persidangan dan tetap
dipertahankan Pemohon

Menimbang, bahwa terhadap permohonan Pemohon tersebut, Termohon
mengajukan jawaban secara lisan sekaligus mengajukan gugatan rekonpensi,
pada pokoknya sebagai berikut:

1) Bahwa, Pada posita 1, benar sebagaimana permohonan Pemohon.
2) Bahwa, benar gugatan Pemohon pada posita 2, namun sejak tanggal 13
Januari 2019 Termohon sudah tidak tinggal serumah lagi karena disuruh

keluar dari rumah oleh Pemohon;
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3) Bahwa, benar dalil-dalil Pemohon pada posita nomor 3, 5 dan 7 pada
permohonan Pemohon;

4) Bahwa, benar ada di upayakan perdamaian sebelah pihak saja karena
pada perdamaian pertama tanggal 09 Februari 2020 saya tidak hadir,
kemudian pada perdamaian kedua tanggal 06 Juni 2020 saya hadir, namun
gagal tidak berhasil mencapai kesepakatan;

5) Bahwa, Saya masih tetap ingin mempertahankan rumah tangga dengan
Pemohon, akan tetapi itu semua terserah kepada Pemohon apakah masih
mau;

6) Bahwa, Seandainya terjadi perceraian, saya akan menuntut kepada
Pemohon

a) Nafkah id’dah sebesar Rp. 4,5 juta selama masa id 'dah;
b) Nafkah anak sebesar Rp. 2 juta setiap bulan;
c) Sewa rumah sebesar Rp. 1,8 juta selama masa id 'dah;

Menimbang, bahwa atas jawaban Termohon tersebut, Pemohon
mengajukan replik pada pokoknya; Bahwa, Pemohon tetap dengan
permohonannya Yyaitu tetap ingin menceraikan Termohon, sedangkan terhadap
tuntutan Termohon, Pemohon keberatan terhadap tuntutan nafkah anak karena
saya hanya mampu memberi Sebesar Rp. 1,6 juta setiap bulannya kepada anak,
sedangkan terhadap tuntutan nafkah yang lain Pemohon tidak keberatan;
Menimbang, bahwa atas Relik tersebut, Termohon mengajukan duplik secara

lisan pada pokoknya tetap mempertahankana sebagaimana dalam jawabannya.

Mengenai permasalahan yang di atas, bahwa Majelis Hakim Mahkamah
Syariah Banda Aceh sebagian mengabulkan permohonan dalam tuntutan

nafkah tersebut. Adapun bunyi amar putusannya dalam konpensi:

1. Mengabulkan Permohonan Pemohon;
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2. Memberi izin kepada Pemohon untuk menjatuhkan talak satu Raj’i
terhadap Termohon di depan sidang Mahkamah Syar’iyah Banda

Aceh, setelah putusan ini mempunyai kekuatan hukum tetap;

dalam Rekovensi nya :

1. Mengabulkan gugatan Penggugat rekonpensi/Termohon;

2. Menetapkan jumlah nafkah yang bebankan Tergugat rekonpensi,
adalah:

a) Nafkah Iddah selama masa id’dah Rp. 3.000.000,- (Tiga juta
rupiah);

b) Nafkah untuk maskan (sewa rumah) sejumlah Rp. 1.800.000,-
(satu juta delapan ratus ribu rupiah);

c) Nafkah untuk dua orang anak Penggugat rekonpensi dan Tergugat
rekonpensi sejumlah Rp.2.000.000,- (dua juta rupiah) setiap
bulannya;

3. Menghukum Tergugat Rekonvensi/Pemohon untuk membayar kepada
Penggugat Rekonvensi/Termohon sejumlah sebagaimana dalam amar
nomor 2 dalam rekonpensi di atas, yatu:

a) Nafkah /ddah selama masa lddah sejumlah Rp. 3.000.000.- (Tiga
juta rupiah);

b) Maskan (sewa rumah) Rp. 1.800.000.- (satu juta delapan ratus ribu
rupiah);

¢) Nafkah untuk dua orang anak Penggugat rekonpensi dan Tergugat
rekonpensi sejumlah Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah) setiap
bulannya. diberikan kepada Penggugat rekonpensi paling telat pada

tanggaal 10 pada bulan yang bersangkutan

Namun terhadap diktum putusan di atas, bahwasanya Majelis Hakim
tentunya sudah memutuskan beberapa alasan yang menjadi pertimbangan

dalam mengabulkan permohonan dalam tuntutan nafkah.



44

B. Dasar Pertimbangan Hukum Hakim Mahkamah Syar’iyyah Banda
Aceh terhadap Tuntutan Nafkah Istri Nusyiiz

Dalam putusan nomor 440/Pdt.G/2020/MS. Bna bahwasanya Setiap
perkara yang masuk dalam ranah pengadilan merupakan sebuah teori dan
praktik yang harus di laksanakan sesuai dengan aturan yang telah berlaku.
Berdasarkan perkara yang di atas, maka Majelis Hakim sesuai ketentuan Pasal
82 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 telah berusaha mendamaikan kedua
belah pihak, namun jika tidak berhasil, sesuai dangan ketentuan dalam
perdamaian melalui proses mediasi sesuai ketentuan PERMA No.1 Tahun
2016, dan dasar hukum hakim dalam penyelesaian sebuah perkara mengacu
pada Pasal 66 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan
Agama yang diubah dengan Undang-undang Nomor 03 Tahun 2006 dan diubah
kedua kalinya dengan Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009, maka baik
secara absolut maupun relative perkara a-quo adalah kewenangan Mahkamah
Syar’iyah Banda Aceh untuk memeriksa dan mengadilinya. Adapun

pertimbangan hakim yaitu:%

1. Menimbang, bahwa Permohonan Pemohon pada pokoknya memohon
agar diberi izin untuk menjatuhkan talak terhadap Termohon dengan
alasan pada pokoknya yaitu mulai terjadi Perselisihan dan pertengkaran
yang terus menerus yang tidak mungkin dapat dirukunkan lagi yang
pada pokoknya disebabkan karena masalah keuangan. Keretakan rumah
tangga merupakan adanya pasangan suami istri yang kurang nya
komunikasi dan juga faktor finansial sehingga berujung pada
perceraian.

2. Menimbang, bahwa termohon sering membantah dan suka tidak patuh
yang merupakan sikap pembangkangnya yang menjadikan keretakan

rumah tangga antara pemohon dan termohon, dalam berperilaku tidak

83 Direktori Putusan Mahkamah Agung Nomor. 440/Pdt.G/2020/Ms. Bna, him. 10.



45

sopan kepada suami, atau melukai suaminya baik yang dilakukan lewat
lisannya maupun ulah tangannya. Dan sering membantah suami jika
suami memberi nasehat yang baik Maka dalam hal ini, para ulama
sepakat bahwa istri tersebut berhak untuk dididik oleh suaminya.

3. Menimbang, bahwa atas Permohonan Pemohon tersebut, Termohon
dalam jawabannya secara lisan pada pokoknya telah mengakui dan
membenarkan dalil-dalil permohonan Pemohon dan Namun jika terjadi
perceraian Termohon meminta agar diberikan hak-haknya yaitu: Nafkah
id’dah sebesar Rp. 4.500.000,- (empat juta lima ratus ribu rupiah)
selama masa id ‘'dah.

4. Menimbang, bahwa Termohon suka berhutang kepada orang lain tanpa
izin Pemohon selaku suami, termohon sering mengambil barang milik
suaminya, juga mengadaikan serifikat tanah beserta rumah dan BPKB
sepeda motor Pemohon tanpa sepengetahuan Pemohon.

Perkawinan ini di antara pemohon dan termohon sudah di beri izin untuk
menjatuhkan talak kepada termohon yang di karena tidak adanya lagi ikatan
bathin, makanya jika itu tidak terwujud maka pernikahan akan putus.

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan penjelasan Pasal 39 ayat (2)
huruf f Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan, Jo. Pasal 19
huruf f Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf f
Kompilasi Hukum Islam, perceraian hanya dimungkinkan apabila telah
memenuhi alasan-alasan sebagaimana ketentuan tersebut yang salah satunya
adalah suami istri terus menerus terjadi perselisinan dan pertengkaran dan tidak
ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga. karena itu
Permohonan Pemohon telah memenuhi alasan perceraian sebagaimana
ketentuan penjelasan Pasal 39 ayat (2) huruf f Undang-Undang Nomor 1 tahun
1974 tentang perkawinan, Jo. Pasal 19 huruf f Peraturan Halaman 14 dari 18
halaman, Putusan No0.440/Pdt.G/2020/MS.Bna. Pemerintah Nomor 9 tahun
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1975 jo. Pasal 116 huruf f Kompilasi Hukum Islam, karena itu Permohonan
Pemohon agar diberi izin untuk menjatuhkan talak terhadap Termohon

sebagaimana petitum angka 2 Permohonan dapat dikabulkan®

Menimbang, bahwa in casu, fakta-fakta tersebut diatas menunjukkan
rumah tangga antara Pemohon dan Termohon telah terjadi perselisihan secara
terus-menerus, bahkan kemudian antara Pemohon dan Termohon telah berpisah
tempat tinggal dan masing-masing tidak lagi memenuhi hak dan kewajiban
sebagai suami isteri dalam waktu yang relatif lama, sementara berbagai pihak
termasuk Majelis Hakim pada setiap persidangan telah berusaha mendamaikan
Pemohon dengan Termohon, namun tidak berhasil, Pemohon telah beri’tizam
untuk bercerai dan Termohon pun menyerahkan kepada keputusan Pemohon

untuk bercerai

Menimbang, bahwa pengakuan adalah bukti lengkap dan sempurna
(Pasal 311 R.Bg), namun demikian oleh karena perkara a quo adalah perkara
perceraian secara lex spesialis sesuai Pasal 76 ayat (1) Undang-Undang Nomor
7 Tahun 1989 yang telah diubah dengan Undang-Undang nomor 03 tahun 2006
dan diubah kedua kalinya dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009
Majelis Hakim tetap perlu mendengar keterangan saksi keluarga atau orang

dekat dengan Pemohon dan termohon®®

Menimbang, bahwa demikian pula bukti saksi-saksi yang dihadirkan
para Penggugat, saksi-saksi tersebut adalah orang yang tidak dilarang menjadi
saksi dan telah memberikan keterangan dibawah sumpah di persidangan,
keterangannya atas dasar pengetahuannya sendiri dan berhubungan satu dengan
yang lainnya dan secara subtansi relevan dengan dalil-dalil gugatan Penggugat,
maka terhadap keterangan saksi-saksi tersebut, Majelis Hakim menilai telah

6 Direktori Putusan Mahkamah Agung Nomor. 440/Pdt.G/2020/Ms. Bna, him. 11.

8 Direktori Putusan Mahkamah Agung Nomor. 440/Pdt.G/2020/Ms. Bna, him. 12.
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memenuhi syarat formil dan materil sebagai saksi, karena telah sesuai dengan

ketentuan Pasal 308 ayat (1) dan 309 R.Bg. Dengan demikian maka kesaksian a

quo dapat diterima dan dapat dijadikan dasar pertimbangkan perkara aquo;

Majelis Hakim telah memperoleh fakta di persidangkan pada pokoknya

benar bahwa:

a)

b)

d)

Antara Pemohon dan Termohon adalah suami isteri sah yang menikah
menurut Syariat Islam pada tanggal 17 Desember 2009, sesuai (Bukti
P.3), serta tidak ternyata antara Pemohon dan Termohon telah
melakukan perceraian;

Dalam perkawinan Pemohon dan Termohon telah dikaruniai dua orang
anak, bernama Hanna Qalesya Lathifah binti Erwin Syahputra,
Perempuan, lahir pada tanggal 08 Oktober 2010, umur 10 tahun dan
Shultan Asyraaf bin Erwin Syahputra, laki-laki, lahir pada tanggal 18
Maret 2012, umur 8 tahun (sesuai bukti P.2); saat ini kedua anak
tersebut dalam asuhan Termohon;

Pada awalnya rumah tangga Pemohon dan Termohon rukun dan
harmonis, namun sejak, tahun 2014 hingga sekarang antara Pemohon
dan termohon telah terjadi perselisihan yang terus-menerus yang
memuncak disebabkan karena masalah keuangan, Termohon suka
berhutang kepada pihak lain tanpa seizin Pemohon selaku suami, pada
puncahnya antara pemohon dengan Termohon telah berpisah tempat
tinggal hingga sekarang sudah lebih kurang 1 (satu ) tahun lamanya
lamanya sesuai bukti Surat Rekomendasi dari Gampong Surien, bukti
(P.4) dan masing-masing tidak lagi menjalankan hak dan kewajiban
sebagai suami isteri;

Bahwa, selama berpisah berdasarkan bukti tranfer (bukti P.5 dan P.6)
Pemohon tetap memberikan nafkah untuk ke dua orang anaknya setiap
bulan Rp. 1.600.000.
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e) (satu juta enam ratus ribu rupiah), mengingat Pemohon bekerja di
sebuah toko emas di pasar Aceh (menurut keterangan saksi-saksi);
f) Usaha perdamaian telah dilakukan oleh pihak keluarga, mediator, dan

Majelis Hakim pada setiap persidangan, akan tetapi tidak berhasil;

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan penjelasan Pasal 39 ayat (2)
huruf f Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan, Jo. Pasal 19
huruf f Peraturan Pemerintah- Nomor 9 tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf f
Kompilasi Hukum Islam, perceraian hanya dimungkinkan apabila telah
memenuhi alasan-alasan sebagaimana ketentuan tersebut yang salah satunya
adalah suami istri terus menerus terjadi perselisinan dan pertengkaran dan tidak

ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga;

Menimbang, bahwa Karena itu Majelis Hakim dengan berdasarkan
ketentuan Pasal-pasal tersebut patut membebankan/mewajibkan Tergugat
rekonpensi untuk membayar nafkah /ddah dan maskan kepada Penggugat
rekonpensi berdasarkan kepatutan dan kemampuan  Tergugat

rekonpensi/Pemohon yang jumlahnya sebagaimana dalam amar putusan®®

C. Analisis dalam Tinjauan Hukum Islam terhadap Tututan Nafkah
Nusyiiz Istri dalam Putusan Nomor 440/Pdt.G /2020/MS. Bna

Kedudukan hukum nafkah bagi isteri yang berbuat nusyiz, menurut
kesepakatan para imam ~madzhab, hukumnya adalah haram dan dapat
menggugurkan hak nafkah. Masing-masing suami isteri wajib berlaku yang baik
terhadap pasangannya dan masing-masing wajib memenuhi hak dari
pasangannya dengan senang hati dan tidak menunjukkan kebencian. Oleh
karena itu, isteri wajib taat kepada suaminya, tetap tinggal di rumah, dan suami

berhak melarangnya keluar dari rumah. Suami pun wajib membayar mahar serta

% Direktori Putusan Mahkamah Agung Nomor. 440/Pdt.G/2020/Ms. Bna, him. 13.
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memberi nafkah. Banyak perbedaan dan kententuan dalam pemberian nafkah
terhadap istri yang berlaku nusyiz

1. Pandangan Al-Quran
Dalam ayat al-Quran yang menunjukkan bahwa wanita yang nusyiz
terhadap suaminya wajiblah seorang suami menaatinya maka dari itu Allah
benar-benar memerintahkan kaum wanita untuk taat kepada suaminya dan Nabi
Muhammad SAW. Bahkan kemudian laki-laki dilarang mencari alasan buat

menganiayai isterinya, mana kala si isteri sudah kembali taat kepadanya.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Nisad ayat 34 yang

berbunyi:
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Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang
saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita
yang kamu Kkhawatirkan nusyiznya, maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi
Maha Besar. (An Nisa :34)

Makna penjelasan dalam ayat An Nisa satu riwayat dikemukakan bahwa
ada seorang wanita yang mengadu kepada Rasulullah saw karena ditampar oleh

suaminya. Rasulullah saw bersabda: “dia mesti di-gishash (dibalas)”. Tapi

kemudian turun surah an-Nisa™ ayat 34 sebagai ketentuan dalam mendidik istri
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yang menyeleweng. Setelah mendengar ayat tersebut (an-Nisa; 34), wanita
tersebut pulang dan tidak melaksanakan gishash. Dalam riwayat lain diceritakan
bahwa ada seorang istri yang mengadu kepada Rasulullah saw karena ditampar
oleh suaminya (orang Ansar) dan ia menuntut gishash (balas). Nabi saw
mengabulkan tuntutan itu, maka turunlah ayat dalam surah ath-Thaha ayat 144 (
dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca al-Qur’an sebelum disempurnakan
mewahyukannya kepadamu.) sebagai teguran kepadanya, dan surah an-Nisa’
ayat 34 sebagai ketentuan hak suami dalam mendidik istrinya. Ada juga riwayat
lain yang mengatakan bahwa ada seorang Ansar menghadap Rasulullah saw
bersama istrinya. Istri itu berkata; “Ya Rasulullah, ia telah memukulku hingga
berbekas di mukaku”. Rasulullah saw bersabda; “la tidak berhak berbuat
demikian”. Lalu turunlah surah an-Nisa' ayat 34 sebagai ketentuan dalam

mendidik istri.

Namun dalam dalil ayat tersebut menjelaskan perilaku istri yang berbuat
nusyiiz dan secara penjelasan memang tidak ada dalil dalam al-Qur'an yang
menunjukkan, bahwa wanita durhaka terhadap suaminya, kemudian gugur
haknya untuk mendapatkan nafkah. Hanya Allah SWT benar-benar

memerintahkan kaum hawa untuk terus taat kepada suaminya.

Namun, dalam pemberian nafkah Mahkamah Syariah berpegang Pada
Ayat At Thalag Ayat 6-7. Dan juga mengacu pada perma nomor 3 tahun 2017
yang berpedoman untuk mengadili perempuan yang berhadapan dengan hukum,
maka istri dalam perkara cerai diberikan mut’ah dan nafkah id’dah sepanjang

tidak nusyuz.

Dan dalam putusan Nomor :440/Pdt.G /2020/MS. Bna. Hakim
berpedoman Mengenai nafkah pada surah Al Thalaqg ayat 6
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Artinya: Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri
yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan
(anak-anak) mu untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika
kamu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak
itu) untuknya.

Selanjutnya juga dijelaskan dalam surah Qs. Ath-Talaq [65]: 7
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Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak
memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah
berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah
kesempitan. Qs. Ath-Talaq [65]: 7
Sehingga dalil ini yang menjadikan sumber dalam pemberian nafkah

apabila istri telah bercerai dari suaminya dengan talak raji’l maka masih
mendapatkan haknya dari mantan suaminya yaitu nafkah selama ia menjalani
masa Iddah nya, maka jika ia melakukan nusyiz maka nafkahnya akan hilang
seperti yang dijelaskan dalam kompilasi hukum islam pasal 52 yaitu bekas istri
berhak mendapatkan nafkah kecuali ia nusyiz. Namun apabila suami rela
memberikan kepada mantan istri meskipun dia tidak menutut nafkah dalam
persidangan maka suami sanggup memberikan nafkah.

2. Pandangan dalam Hadis
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Jika berbicara nusyiz dari pandangan hadis pun banyak memberi
pemahanan yang berbeda

Iman Syafii dalam kitabnya Al-Umm mengatakan:
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Artinya; Dan tiada wajib nafkah bagi isteri sehingga ia masuk kepada suaminya
atau ia membiarkan dirinya diantara suami dan masuk suami itu kepadanya.
Lalu suami itu membiarkan yang demikian. Maka apabila isteri itu tidak mau
masuk kepada suami, niscaya tiada nafkah bagi isteri tersebut. Karena ia
menjadi penghalang untuk suaminya. Seperti demikian juga, kalau isteri itu
melarikan diri dari suami atau melarang suami bersetubuh kepadanya, sesudah
masuk kepada suami. Maka tidak ada nafkah bagi isteri tersebut, selama ia
mencegah dirinya dari suami. Syafi‘l berkata: apabila seseorang mengawini
seorang wanita, kemudian wanita tersebut menyerahkan dirinya untuk

bersetubuh, lalu suami itu tidak bersetubuh. Maka atas suami itu nafkahnya.
Karena pemahaman itu dari pihak suami.( Al-Syafi‘i,)

Sehingga dalam penjelasan iman syafi’l dalam gawl gadim berpendapat
bahwa sebab suami berkewajiban memberi nafkah kepada isterinya adalah akad
perkawinan, karena akad nikah menghalalkan persetubuhan (istimta‘) dan
istimta’ wajib dilakukan karena akad. Sedangkan dalam qaul jadid, Al-Syafi‘i
berpendapat bahwa sebab suami berkewajiban memberi nafkah kepada isterinya
adalah jimak (persetubuhan), karena apabila nafkah wajib karena akad maka
suami yang menceraikan isterinya sebelum dijimak diwajibkan membayar

seluruh mahar yang telah ditentukan.

Namun berbeda dengan pernyataan Ibn Hazm:
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Artinya: Suami wajib menafkahi isterinya sejak terjalinnya agad nikah, baik
nafkah berupa pakaian dan pernak-perniknya begitupula tempat tinggalnya
baik isteri yang masih kecil atapun sudah dewasa, masih mempunyai orang
tua atau sudah yatim, dalam keadaan kaya atau miskin, baik suami
mengajaknya hidup serumah atau tidak hidup serumah, baik isteri dalam
keadaan nusy(z atau tidak, isterinya merdeka ataupun hamba sahaya (lbn
Hazm).

Namun, dalam putusan Nomor :440/Pdt.G /2020/MS. Bna dijelaskan
bahwa memang istri tidak keluar dari rumahnya nya yang yang menjadikan
permasalahan hilangnya dari kepatuhan dan ketaatan terhadap suaminya, namun
banyak perbedaan dari pendapat ulama sendiri, seperti ulama syafi’iyyah
menggangap penolakan istri untuk patuh kepada suami merupakan bentuk

nusyiiz yang menyebabkan istri kehilangan hak nafkahnya.

Dan penulis juga menyimpulkan Dalam keduanya hadis tersebut
memiliki pernyataan yang berbeda dimana dalam hadis kitabnya Al-Umm bila
seorang yang telah hilangnya kewajiban ia kepada suaminya seperti keluar
masuknya ia dari suaminya dan menghindari suami nya maka hilang hak
nafkahnya, hal ini Sangat berbeda dengan pernyataan oleh ibn hazm Dimana
seorang yang sudah memiliki ikatan akad maka seorang suami wajib
memberikan ia nafkah bila seorang istri telah melanggar maka tugas seorang

suami dalam menaatinya

3. Pandangan Ulama
Demikian menurut Ij’ma para imam madzhab®’. Ada alasan lain dari
jumhur ulama bahwa nafkah yang diterima oleh istri yang merupakan adanya

imbalan yang diberikan oleh suami kepadanya yang sebuah ketaatan nya

67 Syekh Al-‘AllAmah Muhammad Ibn ‘Abdurrahméin Al-Dimasyqi, Figih Empat
Madzhab (Bandung: Hasyimi Press. 2004), him. 361.
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terhadap pasangannya Oleh karena itu, Isteri nusyiiz yang hilang ketaatannya
pada suami dalam suatu masa dalam pernikahan, ia tidak berhak atas nafkah
yang diberikan oleh suami selama masa nusyiz dan kewajiban itu kembali

dilakukan setelah nusyiz itu berhenti. %

Menurut iman Abu Hanifah yang menjelaskan bahwa seorang istri yang
gugur hak nafkahnya manakala ia berpergian tanpa izin dari suaminya yang
untuk sesuatu yang merupakan bukan suatu kewajiban terhadapnya, dan Abu
Hanifah juga berpendapat manakala istri berdiam diri dalam rumah suaminya
dan tidak keluar tanpa izinnya maka ia bisa dikatakan patuh, sekalipun ia tidak
bersedia dicampuri tanpa alasan yang syara yang benar, karna bagi Abu Hanafi
yang menjadikan keharusan dalam memberi nafkah merupakan keberadaan
Wanita dalam rumahnya dalam kediamaan nya ©°.

Sedangkan menurut imam Maliki dan Syafi’l manakala istri tidak
memberi kesempatan kepada suami untuk mengauli dirinya dan berkhlawat
dengannya tanpa alasan berdasarkan syara maupun rasio, akan dipandang
sebagai Wanita nusyuz yang tidak berhak atas nafkah "

Wahbah Az-Zuhaili juga menafsirkan bahwa istri yang membangkang
mereka adalah perempuan-perempuan yang melampaui batas-batas aturan hidup
bersuami istri sehingga mereka tidak mengindahkan hak dan kewajiban hidup
berkeluarga Jika seorang suami mendapati istrinya berperangai seperti itu, maka
ia diwajib meluruskannya’™. Dalam masalah pemberian nafkah kepada isteri
yang nusyiiz ini, Ibn Hazm berpendapat tidak ada yang menghalangi isteri untuk
menerima nafkah. Menurut Abu Sulaiman beserta sahabat-sahabatnya dan

Syufyan as-Tsaury, bahwa nafkah itu wajib diberikan kepada isteri yang masih

8 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group. 20- 07), him. 173.

% Sayyid Sabig, Figih Sunnah 1, (Jakarta: Pena Pundi Ankasa, 2009), him. 279.

© Muhammad Bin Abdurrahman, Rahmah Al-Ummah Fi Ikhtilaf Al- Aimmmabh,
(Surabaya: Al Hidayah, Al-Hidayah,T,T), him. 248.

"1 Wahbahaz-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Jilid 3, ( Jakarta: Gema Insani, 2016), him. 80.



55

kecil semenjak agad nikah. Kemudian Ibn Hazm berkata lagi bahwa sama sekali
tidak ada keterangan dari sahabat tentang isteri yang nusyiiz kemudian gugur
haknya menerima nafkah’2.

Namun, jika dilihat dalam putusan Nomor :440/Pdt.G /2020/MS. Bna,
dalam putusan ini hakim menjelaskan bahwa dalam kategori dari perbuatan istri
sudah termasuk dalam kreteria nusyiiz dalam pengertian figih di mana istri suka
membantah dari perkataan suami dan suka tidak patuh kepada suami, dan
melakukan sesuatu tanpa seizin suaminya, hal ini sependapat dengan wahbah az-
zuhaili yang bahwa perbuatan yang bisa diketagorikan dalam rusyiiz merupakan
ketidaktaatan istri kepada suami atau hal-hal yang melanggar dalam agama
islam 73

Sehingga penulis menyimpulkan dalam putusan ini bahwa istri terbukti
melakukan nusyiiz maka ia tidak berhak mendapatkan nafkah Iddah, namun
dalam hal ini hakim mengabulkan atasnya nafkah Iddah

Akan tetapi hakim menjelaskan dalam putusan Nomor :440/Pdt.G
/2020/MS. Bna bahwa istri berhak mendapatkan nafkah Iddah, karna hakim
mempertimbangkan bahwa memang dari kriteria tersebut termasuk dalam
nusyiiz dalam pengertian figih, namun secara pengertian secara umum sangat
sulit membuktikan perilaku nusyiiz namun ini bukan tergolong dari nusyiz yang
berat seperti murtad yang membahayakan akidah, ini hanya nusyziz ringan atau
sifat istri yang ingkar kepada suami, sehingga dari nusynz tersebut tidak
memasuki nusyiuz secara fatal, dan hakim menganggap nafkah ini sebagai
sebuah kemaslahatan bagi istri ataupun nafkah setalah perceraian, dan suami
tetap bersedia memberikan nafkah kepada istri meskipun secara figih masuk

dalam kreteria nusyiiz, namun hakim mengatakan suami mengajukan ini bukan

72 Sai’id Thalib Al-Hamdani, Risalatun Nikah, Cet. 111 (Jakarta: Pustaka Amani, 1989),
him. 126.

8 Wahbah Az Zuhaili, Al-Figh Al- Islam Wa-Adillatuhu. Penerjemah Abdul Hayyie
Al- Kattani. Figih Islam Wa Adillatuhu, him. 105.
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dari sebuah kebencian dari sifat istri, namun sifat yang tidak baiknya yang terus
menerus terjadi dan tidak bisa dirukunkan lagi di antara keduanya.’

4 Wawancara Dengan Bapak Drs. Bukhari, Hakim Mahkamah Syariah, Pada Tanggal 6
juli 2024 di Banda Aceh.
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4. Qiyas

Qiyas suatu yang tidak memiliki ketentuan hukumnya. Qiyas sendiri
mengunakan akal dan logika yang pada dasar berlawanan dengan nash. Dalam
hal ini syafi’iyah lebih memilih hilangnya nafkah istri akibat penolakan terhadap
suami Yyaitu dengan menggunakan argument secara giyas, yang dijadikan
sebagai dasar penetapannya pada hukum. Namun demikian penggunaan giyas
dalam suatu istinbat hukum berkaitan erat dengan magasid asy-syariah hingga
terpenuhi segala tujuannya atau dengan kata lain giyas baru dapat dilaksanakan

apabila dapat ditentukan magasid syar 'ahnya.

Berdasarkan pemaknaan diatas giyas dan magasid asy-syar“ah dalam
istinbat hukum tidak dapat berdiri sendiri, dengan kata lain harus dipadukan
ketika menggali hukum untuk masalah-masalah dalam kontemporer. Dengan
demikian istinbat dalam hukum Syafiiyyah jika masalah hilangnya nafkah
istri yang nusyuz dapat dipahami dari aspek yang saling berkaitan erat, yaitu
givas dan maslahat, walaupun istilah giyas lebih terlihat dan mudah diamati
dalam argumentasi Syafi iyyah ketika membahas tentang nafkah istri yang
nusyuz.

Memahami pendapat di atas, istri yang menolak suami tidak memperoleh
nafkah sebagaimana penjual tidak memperoleh uang pembayaran jika tidak
bersedia menyerahkan barang dagangan. Argumentasi ini menunjukkan
penggunaan giyas sebagai dasar istinbat yang di dalamnya terdapat aspek
maslahat, yaitu menjaga terpenuhinya hak dan kewajiban dalam muamalah.
Jika penjual menuntut uang pembayaran, sedangkan ia tidak bersedia
menyerahkan barang dagangan yang dibeli, maka tindakan tersebut
bertentangan dengan maslahat.

Sehingga dari banyak pemahaman dan pemaknaan yang berbeda namun

memiliki tujuan yang sama. Bahkan Batasan seorang istri sendiri yang
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melanggar dari kewajibanya kepada suami juga memberi hukum secara
pemahaman yang berbeda.

AR-RANIRY




BAB EMPAT
PENUTUP

A. Kesimpulan

bahwa.:

Dari uraian dan analisis diatas maka penulis menarik kesimpulan

1.

Dalam duduk perkara dalam putysan nomor
440/Pdt.G./2020/MS.Bna. Pemohon dan Termohon telah
berkumpul - sebagaimana layaknya suami-isteri dan telah
dikaruniai 2 (dua) orang anak, hingga sejak tahun 2014 rumah
tangga Pemohon dan Termohon mulai terjadi
perselisinan/pertengkaran selama 6 tahun. Perselisihan tersebut
dikarenakan:

Bahwa Termohon sering membantah dalam dan tidak patuh
kepada Pemohon;

Bahwa Termohon mengambil barang milik Pemohon tanpa
sepengetahuan Pemohon;

Bahwa Termohon telah berhutang kepada orang lain dengan
mengadaikan serifikat tanah beserta rumah dan BPKB sepeda

motor Pemohon tanpa sepengetahuan Pemohon;

2. Jika pernyataan dari Mahkamah Syariah Banda Aceh dalam
putusan Nomor:440/Pdt.G/2020/MS. Bna, dalam putusan ini
hakim menjelaskan bahwa dalam kategori dari perbuatan istri
sudah termasuk dalam kriteria nusyiz dalam pengertian figih di
mana istri suka membantah dalam artian membantah yang
berujung pada perceraian sehingga membuat suaminya tidak
tentram dan rumah tangga dan membangkang dari perkataan
suami dan suka tidak patuh kepada suami, dan melakukan

sesuatu tanpa seizin suaminya, hal ini sependapat dengan
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Wahbah Az- Zuhaili yang bahwa perbuatan yang bisa
diketagorikan dalam nusyiiz merupakan ketidaktaatan istri
kepada suami atau hal-hal yang melanggar dalam Agama Islam,
akan tetapi bahwa istri berhak mendapatkan nafkah id’dah,
karna hakim mempertimbangkan bahwa memang dari kriteria
tersebut termasuk dalam nusyiiz dalam pengertian figih, namun
pengertian secara umum sangat sulit membuktikan perilaku
nusyiiz namun ini bukan tergolong dari nusyiz yang berat seperti
murtad yang membahaya kan akidah, ini hanya nusyiiz ringan
atau sifat istri yang ingkar kepada suami, sehingga dari nusyiiz
tersebut tidak memasuki nusyiiz secara fatal, dan hakim
menganggap nafkah ini sebagai sebuah kemaslahatan bagi istri
ataupun nafkah setalah perceraian. Contoh dari nusyuz ringan
sendiri merupakan sifat istri yang ketika dinasehati tidak
didengar, sering membantah dari perkataan suami, sehingga
membuat kerharmonisanya renggang. Dan contoh dari nusyuz
yang berat misal seorang istri keluar dari ketaatan seperti
murtad, dan seorang istri yang sengaja mengusir suami dari
rumahnya yang artian dia tidak ingin dinafkah lagi meski
menuntut hak nafkahnya. Dan juga sering menggadai barang
berharga dalam rumah sehingga keduanya tidak bisa ditoleransi
lagi.

. Dalam pemberian nafkah hakim mengacu pada ayat Al Quran
(Qs. Ath-Talag [65]: 6-7.) Dan juga pada perma nomor 3 tahun
2017, tanpa melihat adanya nusyiz, sebab secara Hukum Islam
hanya mengakui nafkah id’dah bagi istri yang tidak nusyiiz.
Namun, Hakim dalam putusan ini tetap menetapkan nafkah Rp.
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3.000.00 sesuai dengan kemampuan suaminya. Dan juga hakim
menetapkan nafkah anak sebanyak 2000.000.

Adapun dari kesimpulan diatas bahwa penulis memberikan beberapa
saran berdasarkan pemahaman dari penulis yaitu: untuk
menyempurnakan penelitian ini bahwa sangat banyak perbedaan
terhadap pemaknaan nusyiz di Indonesia sendiri, hal ini sangat
jarang untuk dibahas tentang nusyiz yang dilakukan oleh para suami

sehingga adanya ketidakadilan gender terhadap hukum di Indonesia.

Dan kepada Hakim Mahkamah Syariah Banda Aceh sendiri dalam
menetapkan batasan istri nusyiz lebih sering dalam menggunakan
istilah pengertian nusyiz secara umum, alangkah baik nya
menggunakan istilah figih sehingga dalam menetapkan hukum sesuai

dengan Hadis dan Al-Quran.
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